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MOTTO 

 

“Apa yang ditakdirkan menjadi milikmu, akan menemukanmu.” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

"Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah untuk mereka 

yang senantiasa berusaha.” 

(B.J. Habibie) 
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ABSTRAK 

 

Chece Lavinia, (2024): Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Melaksanakan Layanan Bimbingan Klasikal 

Sesuai dengan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru: Studi 

Kasus 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kesiapan guru BK dalam 

melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka di 

sekolah. 2) Faktor yang mempengaruhi kesiapan guru BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal sesusai dengan kurikulum merdeka. Jenis penelitian ini 

adalah Studi Kasus. Informan utama dalam penelitian ini adalah 1 orang guru BK 

sedangkan informan pendukung 4 orang siswa yang telah melaksanakan layanan 

bimbingan klasikal. Objek penelitian ini adalah kesiapan guru bimbingan dan 

konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data ini menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kesiapan guru BK 

dalam konsep kurikulum merdeka dengan mengikuti organisasi MGBK 

(Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling) sekota Pekanbaru, pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal di SMP N 8 Pekanbaru didukung oleh RPL kurikulum 

merdeka dan tidak adanya jadwal BK.  2) faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal adalah guru BK di SMP N 8 Pekanbaru hanya ada 1 

orang sedangkan total siswa 1.033 orang sebagai guru BK sangat kewalahan untuk 

membimbing siswa yang sebanyak itu, jika mengikuti hitungan bimbingan dan 

konseling dalam satu guru BK hanya membimbing siswa 150 orang, sehingga tidak 

adanya jadwal guru BK dalam memberikan layanan bimbingan klasikal disekolah. 

Kata Kunci: Kesiapan, guru BK, layanan Bimbingan Klasikal, dan Kurikulum 

Merdeka 
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ABSTRACT 

 

Chece Lavinia, (2024): The Readiness of Guidance and Counseling Teacher 

in Implementing Classical Guidance Services in 

Accordance with the Merdeka Curriculum at State 

Junior High School 8 Pekanbaru 

This research aimed at finding out 1) the readiness of Guidance and Counseling 

teacher in implementing classical guidance services in accordance with Merdeka 

Curriculum at school, and 2) the factors influencing the readiness of Guidance and 

Counseling teacher in implementing classical guidance services in accordance with 

Merdeka Curriculum.  It was case study research.  The main informant of this 

research was a Guidance and Counseling teacher, and the supporting informants 

were 4 students implementing classical guidance services.  The object of this 

research was the readiness of Guidance and Counseling teacher in implementing 

classical guidance services in accordance with Merdeka Curriculum.  The 

techniques of collecting data were observation, interview, and documentation.  The 

final results of this research showed that 1) the readiness of Guidance and 

Counseling teacher in the concept of Merdeka Curriculum by participating in 

MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling) organization in Pekanbaru 

City, The implementation of classical guidance services at SMP N 8 Pekanbaru is 

supported by the independent curriculum RPL and the absence of a guidance and 

counseling schedule.; and 2) the factor influencing the implementation of classical 

guidance services was that there was only a Guidance and Counseling teacher at 

State Junior High School 8 Pekanbaru while the total number of students was 1,033.  

As a Guidance and Counseling teacher, it is very overwhelming to guide that many 

students, based on the Guidance and Counseling calculations, a Guidance and 

Counseling teacher only guides 150 students, so there was no schedule for a 

Guidance and Counseling teacher to provide classical guidance services at school. 

Keywords: Readiness, Guidance and Counseling Teacher, Classical Guidance 

Services, Merdeka Curriculum 
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 ملخص
(: مدى جاهزية معلم التوجيه والإرشاد في تنفيذ خدمات التوجيه  2024لافينيا، ) جييج

وفقًا  الك المدرسة  المستقل  لمنهج  للاسيكي  المتوسطة في 
 بكنبارو 8الحكومية 

لمنهج المستقل في ل  االكلاسيكي وفقالتوجيه  ( تنفيذ خدمات  1يهدف هذا البحث إلى معرفة:  
لاسيكي وفقًا الك( مدى جاهزية معلم التوجيه والإرشاد في تنفيذ خدمات التوجيه  2.  ةالمدرس

( العوامل المؤثرة في جاهزية معلم التوجيه والإرشاد لتنفيذ خدمات 3في المدرسة.  المستقل  لمنهج  ل
لمنهج المستقل. هذا النوع من البحث نوعي. المخبر الرئيسي في هذا ل   االكلاسيكي وفقالتوجيه  

الداعمون  و   ، توجيه وإرشاد واحدمعلم  البحث هو   بتنفيذ خدمات    4المخبرون  قاموا  طلاب 
هذا البحث إلى مدى جاهزية معلم التوجيه والإرشاد في تنفيذ  موضوع  التوجيه الكلاسيكي.  

لمنهج المستقل. تستخدم تقنية جمع البيانات هذه الملاحظة قا لخدمات التوجيه الكلاسيكي وف
( خدمات التوجيه الكلاسيكي في  1ئق. تظهر النتائج النهائية لهذا البحث أن:  والوثا  ةوالمقابل

لمنهج المستقل، ولا ل م الماضييلاعتراف بلتعلب بكنبارو مدعومة   8الحكومية المتوسطة المدرسة 
م الماضي وغياب ي، ولم يتغير شيء بستثناء الاعتراف بلتعل13يزال التنفيذ مطبقًا مثل المنهج  

لتوجيه والإرشاد في مفهوم المنهج المستقل  ا ( استعداد معلم  2جدول خدمة التوجيه الكلاسيكي.  
(  3الإرشاد في جميع أنحاء مدينة بكنبارو.  و من خلال المشاركة في منظمة مؤتمر معلم التوجيه  

الكلاسيكي هو أن هناك   التوجيه  تنفيذ خدمات  يؤثر على  الذي  واحدًا فقط معلمًا  العامل 
المدرسة   في  والإرشاد  الطلاب   8الحكومية  المتوسطة  للتوجيه  عدد  إجمالي  يبلغ  بينما  بكنبارو 

الكبير  شخص.    1.033 العدد  هذا  توجيه  جدًا  الصعب  فمن  واستشارة،  توجيه  كمدرس 
  150واحد فقط يرشد  الرشاد  الإتوجيه و المعلم    ،إذا اتبعت حسابت التوجيه والإرشاد  .لطلابل

طالبًا، لذلك لا يوجد جدول زمني لمعلم التوجيه والإرشاد لتقديم خدمات التوجيه الكلاسيكي 
 . في المدرسة

الكلاسيكي، المنهج  التوجيه  جاهزية معلم التوجيه والإرشاد، خدمات  :  الأساسيةالكلمات  
  المستقل
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejak kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, telah terjadi 

berbagai perubahan, termasuk kebijakan dalam perubahan kurikulum. Pada 

saat ini, telah dilakukan perubahan kurikulum yaitu kurikulum merdeka. 

Konsep "Pendidikan Merdeka Belajar" diusulkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim dalam pidatonya pada Hari Guru 

Nasional (HGN) 20191. Konsep merdeka belajar merupakan bagian dari 

Lembaga pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang didalamnya terdapat unsur fleksibelitas terhadap 

kebebasan dan keterbukaan diri sebagai institusi pendidikan yang 

berkontribusi untuk mencerdasakan generasi penerus bangsa di era revolusi 

industri 4.0 dan society 5.02.  

Merdeka belajar bila dikaitkan dengan guru BK adanya kebebasan 

dalam berinovasi dan berkreasi dalam memilih berbagai macam strategi 

pemberian layanan untuk membantu mengatasi segala permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh peserta didik atau konseli dengan menggunakan 

berbagai macam pendekatan yang disesuaikan dengan perkembangan 

 
1 Annisa Alfath dkk, “Perngembangan Kompetensi Guru dalam Meyongsong Kurikulum 

Merdeka Belajar Jurnal Riset Sosial Humaniora, dan Pendidikan 1, (2022), No. 2, hlm. 42–50.  
2 Oki Suhartono, “Kebijakan Merdeka Belajar dalam Pelaksanaan Pendidikan di Masa 

Pandemi Covid-19,” Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, hlm. 8–19. 
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teknologi dan informasi. Konsep “Merdeka Belajar” bagi peserta didik atau 

konseli dalam kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling (selanjutnya 

disingkat BK) baik bimbingan pribadi atau konseling individual semua 

keputusan dikembalikan pada diri peserta didik atau konseli sendiri. Peserta 

didik mulai dari memilih berbagai alternatif, menentukan pilihan alternatif 

sampai menyusun rencana dari pilihan alternatif yang diambil yang sesuai 

dengan konsep yang ada pada diri peserta didik atau konseli. Kebijakan 

“Merdeka Belajar” bagi guru BK dapat diimplementasikan bersifat 

menyenangkan guna memecahkan permasalahan peserta didik atau konseli 

secara diskusi memunculkan ide-ide dari peserta didik dan dapat fokus pada 

penyelesaian tugas dan alternatif jalan keluar dari permasalahan diri peserta 

didik atau konseli itu sendiri3.  

Menurut Suryana BK merupakan bentuk bantuan yang dirancang 

untuk memfokuskan pada kebutuhan, minat, dan masalah yang terkait 

dengan tahapan perkembangan anak. Secara keseluruhan program 

pendidikan tersebut adalah bagian yang penting. BK dapat juga 

dimaksudkan sebagai proses pemberian bantuan kepada peserta didik agar 

mencapai perkembangan yang optimal dan kemandirian berdasarkan 

norma-norma yang berlaku4. Guru BK membantu peserta didik dengan 

memberikan pelayanan agar masing masing peserta didik dapat berkembang 

 
3 Esty Rokhyani, “Penguatan Praksis Bimbingan dan Konseling dalam Implementasi 

Kebijakan Merdeka Belajar,” Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling, 

(2022), hlm. 26–38. 
4 Numerasi and Siswa Madrasah, “Prosiding Konferensi Nasional PD-PGMI Se Indonesia 

Prodi PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Yogyakarta 9-11 September 2022” 67, No. 

September (2022), hlm. 81–92. 
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secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri5. Dalam BK 

memiliki suatu layanan bimbingan klasikal yang dipaparkan oleh peneliti.  

Layanan bimbingan klasikal adalah sebuah layanan BK yang 

diberikan kepada peserta didik atau konseli yang dilaksanakan di kelas 

secara tatap muka dan terjadwal6. Layanan bimbingan klasikal sering 

disebut sebagai layanan dasar yakni layanan bantuan bagi peserta didik 

(siswa) melalui kegiatan‐kegiatan secara klasikal yang disajikan secara 

sistematis, dalam rangka membantu siswa mengembangkan potensinya 

secara optimal. Diskusi dan curah pendapat adalah salah satu cara 

penyampaian bahan bimbingan klasikal dengan komunikasi lisan. Metode 

diskusi serta curah pendapat ekonomis dan efektif untuk keperluan 

penyampaian informasi dan konsep-konsep dasar serta bersosialisasi. 

Bimbingan klasikal merupakan bagian yang memiliki porsi terbesar dalam 

layanan Bimbingan dan Konseling, serta merupakan layanan yang efisien7. 

Peran guru BK dalam mensukseskan implementasi program 

merdeka belajar diantaranya adalah sebagai perubahan, pencegahan, 

pengembang karir, konselor, konsultan, coordinator dan asesor. Semua 

peran ini dilakukan oleh guru BK untuk mendukung program merdeka 

 
5 Leni Murni Hayati, “Paradigma Guru Bimbingan Konseling pada Kurikulum Merdeka 

Belajar,” JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia) 7, No. 1 (2022), hlm. 159. 
6 Moh Ghufron dkk, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar dengan Metode Bimbingan 

Klasikal Berbasis Media Audio Visual dalam : Literatur Review”, Jurnal Konseling Pendidikan 

Islam 3, No. 2 (2022), hlm. 333.  
7Saeful Sandra Miraz, “Pengaruh Bimbingan Klasikal Terhadap Kemampuan 

Bersosialisasi Siswa Kelas X di SMAN 2 Garut”, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan 

Psikoterapi Islam 6, No. 3 (2018), hlm. 286-287.  
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belajar. Menurut Mulyawan salah satu peran dan kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh konselor atau guru BK dalam memajukan program merdeka 

belajar yang dicanangkan oleh mendikbud yaitu: Contohnya: Selama 

pandemi Covid-19, semua lembaga pendidikan dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi di zona merah mengalihkan proses pembelajaran ke 

platform online (kasusnya: siswa kesusahan dalam memahami materi 

pembelajaran dikarenakan sudah terbiasa mengikuti proses pembelajaran 

secara tatap muka), maka di sini: (1) Guru BK berperan sebagai konselor; 

mendampingi dan bersama dengan siswa dan orang tua siswa mencari solusi 

agar siswa dapat belajar dirumah tanpa ke sekolah dengan cara bekerja sama 

dengan orang tua atau wali siswa, (2) Guru BK berperan sebagai agen 

pencegahan dan pengembangan karir; agar pembelajaran secara online ini 

tidak menimbulkan masalah dan menghambat proses belajar, kreativitas, 

perkembangan pendidikan siswa guru BK dapat memberikan layanan 

informasi tentang Merdeka Belajar kepada orang tua atau wali dan siswa8.  

Guru BK memiliki tantangan tersendiri dengan adanya kurikulum 

merdeka untuk terus menyesuaikan diri dengan tuntutan keterbaruan aturan. 

Tantangan yang muncul dari pemberlakuan kurikulum merdeka yakni guru 

BK dituntut tidak hanya fokus kepada pemberian materi tetapi juga pada 

pembentukan pendidikan karakter pada siswa. Tantangan lainnya yakni 

guru BK dihadapkan untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri 

 
8 Kadek Suhardita dkk. "Peran Konselor/Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Memajukan Program Merdeka Belajar", Prosiding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan 

Konseling) 6, No. 1 (2022), hlm. 106–12. 
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dengan aturan merdeka belajar. Salah satunya yakni terkait karier atau 

wawasan studi lanjut. Karier disini tidak hanya berbicara terkait jenis 

pekerjaan namu jenjang atau tahapan yang harus dilalui siswa dalam 

mencapainya. Tahapan tersebut tidak terlepas dari pilihan pendidikan yang 

harus mereka pilih9.  

Beberapa penelitian mengemukakan tentang merdeka belajar dalam 

kaitannya dengan peran guru BK. Elia Firda Mufidah mengatakan bahwa 

menghadapi kurikulum merdeka di jenjang satuan pendidikan, guru BK 

dirasa perlu untuk mempersiapkan diri agar tujuan dari kurikulum merdeka 

bisa tercapai dengan baik dan berdampak baik kepada siswa10. Selanjutnya 

Esty mengemukakan tentang kesiapan guru BK dalam Kurikulum Merdeka 

dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu, 1) pemahaman dan kompetensi guru 

BK, 2) pengalaman dan akses layanan, 3) kolaborasi dan kerja sama, 4) 

penggunaan teknologi11.  

Dari wawancara pendahuluan pada 29 Januari 2024 yang peneliti 

lakukan dengan guru BK di SMP N 8 Pekanbaru, diketahui bahwa 

pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP N 8 Pekanbaru sudah dimulai sejak 

pertengahan tahun 2022/2023. Menurut penuturan beliau SMP N 8 

 
9 Hesti Yulia Rosadi & Dian Fitri Andriyani, “Tantangan Menjadi Guru BK dengan 

Kurikulum Merdeka Belajar di Masa Pandemi Covid-19,” (2020), hlm. 356–63. 
10  Elia Firda Mufidah dkk, “Implementasi Layanan Bimbingan Karier untuk Mendukung 

Kurikulum Merdeka di SMPN 9 Blitar,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman 8, No. 1 

(2022), hlm. 28. 
11 Esty Rokhyani, “Penguatan Praksis Bimbingan Konseling dalam Implementasi 

Kebijakan Merdeka Belajar”, Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 

(2022), hlm. 32 
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Pekanbaru telah menjalankan kurikulum merdeka selama kurang lebih 2 

tahun dan hanya diterapkan di kelas VII dan kelas VIII, kelas IX masih 

melanjutkan menggunakan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum K13 

dan untuk kesiapan guru BK dalam kurikulum merdeka memiliki kendala 

dipelaksanaan lapangan karena hanya ada satu guru BK dengan jumlah 

siswa 1.033 orang, tidak ada jam masuk ke kelas, pemahaman guru BK 

terkait merdeka belajar masih minim dan tidak adanya kolaborasi dengan 

institusi lainya. Maka berdasarkan deskripsi di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul: “Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Melaksanakan Layanan Bimbingan Klasikal Sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 8: Studi Kasus” 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul kesiapan guru bimbingan dan 

konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan 

kurikulum merdeka sebagai berikut: 

1. Judul relevan dengan ilmu yang dipelajari oleh penulis jurusan 

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. 

2. Masalah yang diteliti ditemukan di lokasi tersebut dalam menekankan 

kesiapan guru bimbingan dan konseling dalam menghadapi tantangan 

yang muncul dalam mengimplementasikan layanan bimbingan klasikal 

sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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3. Lokasi penelitian yang terjangkau oleh peneliti baik secara material 

maupun non material sehingga memudahkan untuk mengumpulkan 

data-data yang dibutuhkan.  

 

C. Pengesahan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalah 

pahaman interprestasi serta memudahkan pemahaman tentang judul 

tersebut di atas, maka penulis merasa perlu untuk memberikan pembahasan 

istilah yang terdapat dalam judul ini. 

1. Kesiapan  

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap 

untuk memberi respons atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap 

suatu situasi12.  

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah guru yang 

mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 

dalam kegiatan program bimbingan dan konseling di sekolah. Program 

bimbingan konseling merupakan bagian integral dari program 

pendidikan di sekolah13.  

 

 
12 Samsul Jamal, “Analisis Kesiapan Pembelajaran E-Learning Saat Pandemi Covid-19 di 

SMK Negeri 1 Tambelangan,” Jurnal Nalar Pendidikan 8, (2020), No. 1, hlm. 16. 
13 Yasin Taher dkk, “Profesionalisme Guru Bimbingan dan Konseling”, Jurnal Pendidikan 

dan Bimbingan Konseling, (2021), hlm. 91. 
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3. Layanan Bimbingan Klasikal  

Bimbingan klasikal adalah layanan yang diberikan kepada siswa secara 

terjadwal dan disajikan secara sistematis dalam rangka membantu siswa 

mengembangkan potensinya secara optimal14.  

4. Kurikulum Merdeka  

Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar para guru dan siswa 

untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi pendidikan, 

tapi benar-benar inovasi pendidikan15.  

D. Permasalahan Penelitian  

1. Identifikasi Masalah  

Berdesarkan latar belakang dan persoalan pokok diatas maka 

permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kesiapan guru BK terhadap perubahan kurikulum  

b. Kesiapan guru BK dalam pelasanaan layanan bimbingan klasikal 

sesuai dengan kurikulum merdeka  

c. Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum 

merdeka  

d. Faktor yang memperngaruhi kesiapan guru BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka. 

 
14 Ainur Rosidah, “Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa 

Underachiver”, Jurnal Fokus Konseling 3, (2017), No. 2, hlm. 158. 
15 Meylan Saleh, “Merdeka Belajar di Tengah Pandemi Covid-19,” Prosiding Seminar 

Nasional Hardiknas 1 (2020), hlm. 51–56. 
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2. Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah penelitian ini adalah:  

a. Kesiapan guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal 

sesuai dengan kurikulum merdeka di sekolah. 

b. Faktor yang mempengaruhi kesiapan guru BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka 

disekolah. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kesiapan guru BK dalam melaksanakan layanan 

bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka di SMP N 8 

Pekanbaru? 

b. Apa faktor yang mempengaruhi kesiapan guru BK dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal sesusai dengan kurikulum 

merdeka di SMP N 8 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan klasikal sesuai 

dengan kurikulum merdeka di SMP N 8 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui kesiapan guru BK dalam melaksanakan layanan 

bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka di SMP N 8 

Pekanbaru. 
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c. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesiapan guru BK 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal sesusai dengan 

kurikulum merdeka di SMP N 8 Pekanbaru. 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kesiapan guru 

bimbingan dan konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan 

klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S1 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI). 

Serta agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian 

yang berkaitan dengan kesiapan guru bimbingan dan 

konseling dalam melaksanaan layanan bimbingan klasikal 

sesuai dengan kurikulum merdeka di sekolah. 

2) Bagi Prodi Bimbigan dan Koselig Pendidikan Islam, hasil 

penelitian ini digunakan sebagai informasi tentang kesiapan 

guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal 

sesuai dengan kurikulum merdeka.  

3) Bagi siswa, untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri 

dengan aturan merdeka belajar. 

4) Bagi peneliti selanjutya, hasil ini bisa dijadikan referansi jika 

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan 
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kesiapan guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan 

klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis  

1. Kesiapan  

a. Pengertian Kesiapan  

Menurut KBBI, kesiapan berarti sudah siap atau sudah 

disediakan (tinggal memakai saja), sudah bersedia (untuk). 

Sedangkan menurut Febriya kesiapan merupakan suatu kondisi 

dimana seseorang telah mencapai pada tahapan tertentu dalam hal 

kematangan fisik, psikologis, spiritual dan skill16. 

Dalam Teori Thorndike  terdapat Hukum kesiapan (the law 

of readiness), hukum kesiapan yaitu hukum mengenai kesiapan 

tingkah laku seseorang, semakin siap seseorang dalam menerima 

perubahan maka akan cepat beradaptasi17. Pendapat lain menurut 

Slameto mengartikan Kesiapan adalah mencakup semua kondisi 

yang mempersiapkan individu untuk memrespon atau menanggapi 

situasi tertentu dengan cara yang sesuai. Kesiapan juga dapat 

didefinisikan sebagai kematangan untuk mengembangkan sifat dan 

 
16 Rezki Wanda Febriya, “Survei tentang Persepsi dan Kesiapan Konselor Terhadap 

Bimbingan dan Konseling Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMA Surabaya Selatan", Jurnal BK 

UNESA 4, (2016), No. 3, hlm. 1–23. 
17 Indah Anggita, (2023). “Penerapan Teori Belajar Thorndike dalam Pembelajaran 

Matematika Kelas V di SD N Mendungan 2 Umbulharjo Yogyakarta”. Journal of Islamic Education 

4, (2016), No. 1, hlm. 78. 
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kekuatan dalam diri seseorang untuk bertindak dengan cara 

tertentu18. 

Dari beberapa teori di atas dapat dipahami bahwa kesiapan 

adalah kondisi di mana seseorang atau individu menanggapi dan 

terlibat dalam suatu kegiatan, sikap yang mencakup cara berpikir, 

sikap, dan keterampilan yang harus dikuasai dan disiapkan untuk 

melakukan kegiatan tertentu. 

b. Pengertian Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling  

Konselor yang profesional harus memiliki kesiapan diri 

untuk menjalankan proses konseling, sebagaimana yang yang 

sudah dijelaskan bahwa kesiapan itu sendiri merupakan kondisi 

seseorang, dalam proses konseling maka kondisi yang dimaksud 

adalah kondisi konselor siap dalam memberi respon atau jawaban 

dengan cara tertentu dalam proses konseling. Sebelum memulai 

proses konseling, konselor tentu harus mempersiapkan diri dan 

lingkungan sekitarnya sebelum memulai proses konseling. Dengan 

adanya kesiapan atau persiapan yang dilakukan konselor sebelum 

memulai proses konseling, diharapkan proses konseling bisa 

berhasil19. 

 

 

 
18 Upik Yunia Rizki, “Hubungan Kesiapan Belajar dengan Optimisme Mengerjakan 

Ujian”, Educational Psychology Journal 2, No. 1, hlm . 53.  
19 Lia Mita Syari dkk, “Kesiapan Konselor dalam Proses Konseling yang Berhasil”, 

JUBIKOPS: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 2, No. 2, (2022), hlm. 87. 
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c. Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 

merdeka 

1) Pemahaman dan kompetensi  

a) Memiliki pemahaman yang baik tentang kurikulum dan 

kebijakan merdeka belajar. 

b) Memiliki kompetensi yang relevan untuk memberikan 

layanan BK yang efektif 

2) Penyesuaian Rencana Program Bimbingan 

Guru BK perlu menyesuaikan rencana program bimbingan dan 

konseling mereka dengan Kurikulum Merdeka. 

3) Kolaborasi dan kerja sama  

a) Guru BK harus berkolaborasi dengan wali kelas, guru 

mata pelajaran, dan komponen sekolah lainnya untuk 

menjalankan program BK dengan efektif 

b) mampu bekerja sama dengan orang tua peserta didik 

untuk memastikan kebutuhan dan keunikan setiap siswa 

dipenuh 

4) Penggunaan teknologi  

Mampu menggunakan teknologi untuk memfasilitasi berbagai 

platform digital dalam memberikan layanan BK20. 

 

 

 
20 Esty Rokhyani,. Op.Cit,. hlm. 32 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah  

a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru BK merupakan tenaga pembimbing yang di dalamnya 

memiliki peran ganda dalam tugasnya. Selain menjadi tenaga 

pengajar, guru BK diharapkan mampu memberikan pelayanan 

bimbingan bagi siswa selama tidak bertentang dengan tugas yang 

dilakukannya. Dengan peran tersebut akan sangat penting dalam 

sebuah sekolah memiliki guru BK untuk membantu mencapai 

tujuan pendidikan sesuai dengan amanah kurikulum yang telah 

direncanakan. Pentingnya guru BK dalam proses pendidikan 

terlihat dalam perannya yang selalu menunjang keberhasilan siswa 

selama menjalani proses pendidikan di sekolah. Melalui perannya 

tersebut guru BK selalu disebut “penyelamat” dalam mambantu 

siswa lepas dari permasalahan pendidikannya melalui 

keterampilan-keterampilan yang dimilikinya dalam bidang 

keilmuan yang ditekuninya sepertinya: ilmu pendidikan, sosial, 

psikologi dan ilmu konseling21.  

Guru BK adalah pekerja profesional pria atau wanita 

dengan gelar FIP-IKIP, jurusan atau program studi BK, atau 

psikologi pendidikan dan bimbingan atau jurusan yang serupa. 

Dalam melakukan pekerjaannya sebagai guru BK di sekolah, bekal 

 
21 Roro Kurnia Nofita Rahmawati, “Penguatan Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Kurikulum Merdeka.” Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling, 

(2022), hlm. 127. 
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tersebut berfungsi sebagai sarana hukum yang sah. Guru BK adalah 

seorang guru yang bertugas memberikan bantuan psikologis dan 

kemanusiaan secara ilmiah dan professional sehingga seorang guru 

BK harus berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan 

murid dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup. 

Bimbingan yang diberikan oleh guru BK menjadi bidang layanan 

khusus dalam keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah yang 

ditanganinya22.  

Dari dua pengertian di atas, dapat dipahami bahwa guru BK 

adalah seorang guru yang telah mengikuti dan menyelesaikan 

pendidikan khusus BK S1, mampu menciptakan komunikasi yang 

baik dengan siswa dalam menghadapi permasalahan siswa, mampu 

bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan terhadap siswa 

dan seorang guru yang memiliki pengetahuan dan bakat konseling 

dan penilaian yang luas.  

b. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah  

Tugas guru BK atau konselor menurut Salahudin terkait 

dengan pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, 

potensi bakat, minat dan kepribadian siswa disekolah. Adapun 

tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang guru BK atau konselor 

antara lain:  

 
22 Ibid., hlm. 128. 
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1) Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi 

atau keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, 

penyelengara maupun aktivitas-aktivitas lainya.  

2) Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan 

pribadi sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 

jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak 12 jam.  

3) Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta 

semua jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang 

dihargai sebanyak 18 jam. 

4) Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan 

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir 

serta semua jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang 

dihargai sebanyak 6 jam23.  

Dapat dipahami bahwa Tugas guru BK sangat penting 

dalam mendukung proses pembelajaran dan membantu siswa 

menyesuaikan diri, yang melibatkan tanggung jawab yang besar. 

Oleh karena itu, untuk menjalankan tugasnya dengan baik, guru 

BK perlu menunjukkan sikap profesional. Tugas guru BK atau 

konselor berkaitan dengan mengembangkan potensi siswa sesuai 

 
23 Andi Riswandi Buana Putra, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Kecenderungan Perilaku Agresif Peserta Didik di SMKN 2 Palangka Raya Tahun Pelajaran 

2014/2015”, Jurnal Konseling GUSJIGANG 1, (2015), No. 2, hlm.  2-3. 
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dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kepribadian mereka di 

sekolah. 

3. Layanan Bimbingan Klasikal  

a. Pengertian Layanan Bimbingan Klasikal 

Layanan bimbingan klasikal menurut Nurihsan merupakan 

salah satu layanan dasar bimbingan untuk membantu seluruh 

peserta didik mengembangkan perilaku efektif dan keterampilan-

keterampilan hidupnya yang mengacu kepada tugas-tugas 

perkembangan peserta didik, layanan ini ditujukan untuk seluruh 

peserta didik. Agar semua siswa terlayani kegiatan bimbingan 

klasikal perlu terjadwalkan secara pasti untuk semua kelas.24 

Menurut Kependidikan Dapertemen Pendidikan Nasional 

bimbingan klasikal adalah satu pelayanan dasar bimbingan yang 

dirancang, menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung 

dengan para peserta didik di kelas secara terjadwal. Kegiatan 

bimbingan klasikal ini bisa berupa diskusi kelas, tanya jawab, dan 

praktik langsung. Bimbingan klasikal bisa membuat peserta didik 

aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan yang diberikan guru 

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga25.  

 
24 Siti Muyana dan Dian Ari Widyastuti, 2021, Bimbingan Klasikal “Think-Pair-Share”, 

(Yogyakarta, K- Media), hlm. 8-9.  
25 Karyanti dan M.Andi, Bimbingan Klasikal Berlandasan Falsafah Adil Ka’talino, 

Bacuramin Ka’saruga, Basengat Ka’jubata, (Yogyakarta, K- Media), (2019), hlm. 29. 



19 
 

 
 

Dapat dipahami bahwa layanan bimbingan klasikal adalah 

jenis layanan dasar yang dirancang secara terjadwal agar konselor 

dapat beriteraksi langsung dengan peserta didik, berupa kegiatan 

diskusi kelas dan tanya jawab agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.  

b. Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal sebagai salah satu pelayanan BK yang 

memiliki tujuan untuk mengantarkan aktivitas-aktivitas pelayanan 

yang mengembangkan potensi peserta didik atau mencapai tugas-

tugas perkembangannya seperti aspek fisik, emosi, intelektual, 

sosial dan moral spiritual, sehingga dapat mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam konteks perkembangan potensi diri, secara 

spesifik pelayanan bimbingan klasikal memiliki tujuan agar peserta 

didik dapat: 

1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan 

karir serta kehidupannya di masa yang akan datang. 

2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 

dimilikinya seoptimal mungkin. 

3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan Pendidikan, lingkungan 

masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
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4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 

penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 

maupun lingkungan kerja26.  

Dapat dipahami bimbingan klasikal betujuan untuk 

mendukung siswa dalam mencapai kemandirian pribadi, sosial, 

pendidikan dan karir mereka dengan mencapai kemajuan yang 

optimal. Selain itu, bimbingan ini juga bertujuan untuk membantu 

siswa mencapai keselarasan antara pikiran, perasaan dan perilaku 

mereka.  

c. Langkah – langkah Layanan Bimbingan Klasikal  

Menurut kemendikbud pelaksanaan layanan dan kegiatan 

pendukung BK, guru BK perlu menerapkan tahap-tahap 

pengelolaan P3MT (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

monitoring, dan tindak lanjut). Bimbingan klasikal merupakan 

salah satu strategi layanan dasar serta layanan peminatan dan 

perencanaan indivual pada komponen program BK. kemendikbud 

mengemukakan beberapa Langkah dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal, antara lain:  

1) Persiapan/perencanaa 

 
26 Modul Diklat Implementasi Kurikulum 2013 untuk Guru BK/Konselor, (2014), hlm . 5. 
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a) Menyusun jadwal masuk kelas agar pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal dapat dilakukan dengan teratur dan 

terjadwal. 

b) Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal, yang 

dirumuskan berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian 

Peserta Didik (SKKPD), masalah yang dihadapi peserta 

didi yang diakses menggunakan AUM atau DCM dan 

instrument lain yang relevan.  

c) Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

dengan menggunakan sistematika sebagaimana disajikan 

dalam format RPL. 

d) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan bimbingan 

klasikal yang diberikan.  

2) Pelaksanaan  

a) Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal 

dan materi yang telah dirancang. 

b) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal yang telah diberikan. 

c) Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan 

dan atau tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal 

dilaksanakan.  

3) Evaluasi dan tindak lanjut  

a) Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal. 
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b) Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang 

telah diberikan27.  

d. Peran Konselor dalam Layanan Bimbingan Klasikal 

Guru BK atau konselor bertanggung jawab penuh dalam 

(membangun atau melaksanakan), memanage (mengatur atau 

mengelola) dan memimpin proses layanan yang diberikan kepada 

seluruh peserta didik. Di samping itu, dapat bekerjasama dengan 

guru mata pelajaran ketika membangun atau melaksanakan, 

mengatur atau mengelola dan memimpin kegiatan. 

1) Menyusun rencana pelaksanaan bimbingan klasikal dengan 

milih materi berdasarkan hasil pengamatan guru BK dan 

analisis kebutuhan peserta didik menggunaka instrument 

tertentu.  

2) Melaksanakan praktik bimbingan klasikal, selama peroses 

melaksanakan bimbingan klasikal guru BK memiliki 

penguasaan yang mendalam terhadap materi yang akan di 

sampaikan, mempunyai percaya diri, berbusana yang sopan 

dan menerapkan prinsip-prinsip bimbingan dalam 

melaksanakan interaksi dengan ppeserta didik. 

3) Mengevaluasi dan tindak lanjut, keberhasilan layanan 

bimbingan klasikal dapat diketahui melalui penguasaan materi 

 
27 Siti Muyana dan Dian Ari Widyastuti,. Op.Cit, hlm. 11-12.  
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yang telah diberikan kepada peserta didik, terjadi proses 

perubahan sikap dan pengetahuan pada diri peserta didik. 

Untuk itu, perlu diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang 

materi yang diberikan dan harapan yang perlu dilakukan oleh 

peserta didik28 

4. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum 

Istilah kurikulum sering dimaknai plan for learning 

(rencana pendidikan). Sebagai rencana pendidikan kurikulum 

memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, urutan 

isi dan proses pendidikan. Secara etimologi kata kurikulum diambil 

dari bahasa Yunani, Curere berarti jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari dari mulai start sampai finish. Dengan demikian, kurikulum 

dapat diartikan sebagai seperangkat dokumen tertulis yang 

direncanakan oleh pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan29.  

Menurut Zainur Kurikulum ialah salah satu komponen 

yang memiliki peran penting didalam sistem lembaga pendidikan, 

sebab didalam kurikulum tidak hanya merumuskan tentang tujuan 

yang seharusnya dicapai untuk akhirnya akan memperjelas arah 

tujuan pendidikan, dan pada akhirnya akan memberikan 

pengalaman pada individu peserta didik. Pendidikan dan 

 
28 Karyanti dan M.Andi., Op.Cit. hlm. 35.  
29 Roro Kurnia Nofita Rahmawati, Op.Cit, hlm. 130.  
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kurikulum merupakan dua fungsi untuk menyiapkan peserta didik 

dikehidupan bermasyarakat yang lebih baik. Agar manfaat 

kurikulum bisa dirasakan oleh masyarakat yang bernaung pada 

lembaga pendidikan nasional30.  

b. Peran dan Fungsi Kurikulum  

Adapun fungsi kurikulum terhadap peserta didik yaitu 

kurikulum sebagai organisasi pengalaman belajar yang disusun dan 

disiapkan untuk peserta didik sebagai salah satu konsumen. 

Dengan ini diharapkan mereka akan memperoleh sejumlah 

pengalaman baru yang kelak dapat dikembangkan seirama dengan 

perkembangannya guna melengkapi bekal hidupnya. Sebagai alat 

dalam mencapai tujuan pendidikan, kurikulum diharapkan mampu 

menawarkan program-program pada peserta didik yang akan hidup 

pada zamannya, dengan latar belakang sosiohistoris dan kultural 

yang berbeda dengan zaman di mana kedua orang tuanya berada. 

Sedangkan fungsi kurikulum bagi guru yaitu sebagai pedoman 

kerja dalam menyusun dan mengorganisasikan pengalaman belajar 

pada anak didik dan menjadi pedoman untuk mengadakan evaluasi 

terhadap perkembangan anak didik dalam rangka meyerap 

sejumlah pengalaman yang diberikan. Sehingga pada masa 

 
30 Zainur Roziqin, “Menggagas Perencanaan Kurikulum Sekolah Unggul,” As-Sabiqun 1, 

no. 1 (2019), hlm. 44–56. 
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mendatang mereka dapat menjadi orang yang berhasil dalam 

bidang yang ditekuninya31.  

c. Pengertian Kurikulum Merdeka  

Merdeka Belajar versi Mendikbud dapat diartikan sebagai 

pengaplikasikan kurikulum dalam proses pembelajaran haruslah 

menyenangkan, ditambah dengan pengembangan berfikir yang 

inovatif oleh para guru. Hal itu dapat menumbuhkan sikap positif 

murid dalam merespon pembelajaran Merdeka Belajar merupakan 

proses pembelajaran secara alami untuk mencapai kemerdekaan. 

Diperlukan belajar merdeka terlebih dahulu karena bisa jadi masih 

ada hal-hal yang membelenggu rasa kemerdekaan, rasa belum 

merdeka dan ruang gerak yang sempit untuk merdeka. Esensi 

Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar para guru dan 

siswa untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi 

pendidikan, tapi benar-benar inovasi Pendidikan32.  

Menurut Maulinda Kurikulum merdeka disosialisasikan 

dan dimplementasikan pada semua satuan pendidikan dengan 

tujuan untuk memperbarui proses pembelajaran yang terkendala 

oleh pandemi. Pemerintah memberikan opsional pada proses 

 
31 Nurul Huda, “Manajemen Pengembangan Kurikulum,” Al-Tanzim : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 1, No. 2 (2017): 52–75, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v1i2.113. 
32 Saleh, “Merdeka Belajar di Tengah Pandemi Covid-19.” Prosiding Seminar Nasional 

Hardiknas, (2020) hlm. 51. 
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penerapan kurikulum merdeka di sekolah, yaitu; a. merdeka 

belajar, b. merdeka berbagi, c. merdeka berubah. Pada saat 

penerapan kurikulum merdeka sudah tentu membawa efek dan 

perubahan secara signifikan mengenai guru dan tenaga pendidik di 

sekolah dari segi administrasi pembelajaran, strategi dan 

pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, dan bahkan 

proses evaluasi pembelajaran. Hakikatnya merdeka belajar 

merupakan memperdalam kompetensi guru dan siswa untuk 

berinovasi dan meng-upgrade kualitas pada pembelajaran secara 

independent33. 

d. Peran Guru BK dalam Implementasi Kurikulum Merdeka  

Implementasi kurikulum merdeka belajar perlu 

menerapkan kebijakan-kebijakan dan strategi pembelajaran yang 

mengasah Highiorder Thinking Skill (HOTS). Guru BK dapat 

menyesuaikan kurikulum dengan program merdeka belajar dalam 

mewujudkan proses pemebelajaran menyenangkan, kreatif, dan 

inovatif. Kebijakan kurikulum merdeka belajar yang 

bersinggungan dengan peran guru BK yaitu: 

1) Strategi layanan BK dalam Asesmen Kompetensi Minimum  

Peran guru BK dalam asesmen kompetensi minimum 

yaitu memberikan penilain dengan memberikan asesmen tes 

 
33 Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.” Jurnal Tarbawi 

Vol.5, No.2, (2022), hlm. 131. 
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ataupun non tes terhadap peserta didik mengenai kebutuhan, 

kondisi, dan masalah konseli sebagai bahan untuk menyusun 

program BK dan memberikan layanan intervensi dengan 

dukungan data. 

2) Strategi penguatan pendidikan karakter  

Peran guru BK dalam strategi penguatan pendidikan 

karakter dapat dilakukan dengan layanan format klasikal, 

layanan format kelompok, layanan format individual, layanan 

format lapangan, dan layanan format jarak jauh. Guru BK 

dapat memberikan layanan dalam aspek emosional, sosial, dan 

moral. 

3) Strategi penyusunan RPL BK  

Satu Lembar Halaman RPL BK tidak dikhususkan sama 

dengan RPP yang dibuat oleh guru mapel. Guru BK dapat 

menggunakan RPL BK hanya dengan satu lembar sesuai 

kebutuhan dan kreasi guru BK. 

4) Strategi Peningkatan Kompetensi Information Computer and 

Technology  

Peran guru BK harus terus mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan berbasis teknologi, informasi, 

dan komunikasi dalam menunjang pelaksanaan bimbingan dan 

konseling. Layanan konseling online atau cybercounseling 

salah satunya, guru dan peserta didik dapat berkonsultasi tanpa 
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harus bertemu secara langsung dan dapat dilakukan tanpa 

memandang jarak34.  

e. Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum 13  

Tabel 2. 1 Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum 13 

Aspek Kurikulum Merdeka Kurikulum 2013 

Kerangka 

Dasar 

Rancangan landasan 

utama Kurikulum 

Merdeka adalah tujuan 

Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar 

Nasional Pendidikan. 

Mengembangkan profil 

pelajar Pancasila pada 

peserta didik.  

Rancangan landasan 

utama Kurikulum 

2013 adalah tujuan 

Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar 

Nasional Pendidikan 

Kompetensi 

yang Dituju  

Capaian pembelajaran 

yang disusun per fase 

Capaian Pembelajaran 

dinyatakan dalam 

paragraf yang 

merangkaikan 

pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan untuk 

mencapai, menguatkan, 

dan meningkatkan 

kompetensi 

Kompetensi Dasar 

(KD) yang berupa 

lingkup dan urutan 

(scope and sequence) 

yang dikelompokkan 

pada empat 

Kompetensi Inti (KI) 

yaitu: Sikap Spiritual, 

Sikap Sosial, 

Pengetahuan, dan 

Keterampilan KD 

dinyatakan dalam 

bentuk point-point 

dan diurutkan untuk 

mencapai KI yang 

diorganisasikan 

pertahun 

Struktur 

Kurikulum  

Struktur kurikulum 

dibagi menjadi 2 (dua) 

kegiatan pembelajaran 

utama, yaitu: a. 

pembelajaran reguler 

atau rutin yang 

merupakan kegiatan 

Jam Pelajaran (JP) 

diatur per minggu. 

Satuan mengatur 

alokasi waktu 

pembelajaran secara 

rutin setiap minggu 

dalam setiap semester, 

 
34 Febriella Fauziah, Firman & Riska Ahmad, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar”, Jurnal Penelitian, Pemikiran dan Pengabdian 

10, (2022), No. 2, hlm : 56.  
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intrakurikuler; dan b. 

projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Jam 

Pelajaran (JP) diatur 

per tahun. Satuan 

pendidikan dapat 

mengatur alokasi 

waktu pembelajaran 

secara fleksibel untuk 

mencapai JP yang 

ditetapkan Satuan 

pendidikan dapat 

menggunakan 

pendekatan 

pengorganisasian 

pembelajaran berbasis 

mata pelajaran, 

tematik, atau 

terintegrasi 

sehingga pada setiap 

semester peserta didik 

akan mendapatkan 

nilai hasil belajar 

setiap mata pelajaran. 

Satuan pendidikan 

diarahkan 

menggunakan 

pendekatan 

pengorganisasian 

pembelajaran berbasis 

tematik integratif. 

Pembelajaran  Menguatkan 

pembelajaran 

terdiferensiasi sesuai 

tahap capaian peserta 

didik Paduan antara 

pembelajaran 

intrakurikuler (sekitar 

70-80% dari jam 

pelajaran) dan 

kokurikuler melalui 

projek penguatan profil 

pelajar Pancasila 

(sekitar 20-30% jam 

pelajaran) 

Pendekatan 

pembelajaran 

menggunakan satu 

pendekatan yaitu 

pendekatan saintifik 

untuk semua mata 

pelajaran Pada 

umumnya, 

pembelajaran terfokus 

hanya pada 

intrakurikuler (tatap 

muka), untuk 

kokurikuler 

dialokasikan beban 

belajar maksimum 

50% diluar jam tatap 

muka, tetapi tidak 

diwajibkan dalam 

bentuk kegiatan yang 

direncanakan secara 

khusus, sehingga pada 

umumnya diserahkan 

kepada kreativitas 

guru pengampu. 

Penilaian  Penguatan pada 

asesmen formatif dan 

penggunaan hasil 

Penilaian formatif dan 

sumatif oleh pendidik 

berfungsi untuk 
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asesmen untuk 

merancang 

pembelajaran sesuai 

tahap capaian peserta 

didik Menguatkan 

pelaksanaan penilaian 

autentik terutama 

dalam projek 

penguatan profil 

pelajar Pancasila Tidak 

ada pemisahan antara 

penilaian sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan 

memantau kemajuan 

belajar, memantau 

hasil belajar, dan 

mendeteksi kebutuhan 

perbaikan hasil belajar 

peserta didik secara 

berkesinambungan 

Menguatkan 

pelaksanaan penilaian 

autentik pada setiap 

mata pelajaran 

Penilaian dibagi 

menjadi penilaian 

sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan 

Perangkat 

Kurikulum  

Panduan Pembelajaran 

dan Asesmen, panduan 

pengembangan 

kurikulum operasional 

sekolah, panduan 

pengembangan projek 

penguatan profil 

pelajar Pancasila, 

panduan pelaksanaan 

pendidikan inklusif, 

panduan penyusunan 

program pembelajaran 

individual, modul 

layanan bimbingan 

konseling 

Pedoman 

implementasi 

kurikulum, Panduan 

Penilaian, dan 

Panduan 

Pembelajaran setiap 

jenjang 

Sumber: Dokumen Kemendikbud, 2022. 

B. Penelitian Relavan  

1. Tiara Putri Agustina, Jurusan bimbingan dan konseling pendidikan 

Islam Institut Agama Islam Negeri Curup (2023), melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Pemahaman Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Kurikulum Merdeka di MAN Rejang Lebong, dalam penelitian 

Tiara dengan penelitian ini memiliki kesamaan yang sama sama 

membahas kurikulum merdeka terhadap guru bimbingan dan konseling. 
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Sedangkan perbedaan penelitian Tiara dengan penelitian ini adalah, 

penelitian ini lebih melihat kesiapan guru bimbingan dan konseling 

dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan 

kurikulum merdeka, pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dan 

faktor yang mempengaruhi kesiapan guru bimbingan dan konseling. 

Sedangkan penelitian Tiara membahas pemahaman guru bimbingan 

dan konseling dalam kurikulum merdeka dan implementasi pelayanan 

bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka.  

2. Maya Lastari, Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin (2023), melakukan 

penelitian dengan judul Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 7 Banjarmasin, 

dalam penelitian Maya dengan penelitian ini memiliki kesamaan yang 

sama sama membahas pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 

kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan penelitian Maya dengan 

penelitian ini adalah penelitian Maya membahas gambaran pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal dalam kurikulum merdeka dan faktor 

pendukung dan penghambat keberhasilan pelaksanaan bimbingan 

klasikal. 

3. Aprilianus, Jurusan Bimbingan dan Konseling (2024), melakukan 

penelitian dengan judul Peran Guru BK dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMPN 3 Tarakan, dalam penelitian 

aprilianus dengan penelitian ini memiliki kesamaan yang sama sama 
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membahas tentang kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan 

penelitian aprilianus dengan peneliti adalah penelitian aprilianus 

membahas tentang bagaimana peranan guru BK dalam implementadi 

kurikulum merdeka.  

4. Muftining Nabila Az Zahidah Abidin, Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam (2024), melakukan penelitian dengan judul 

Persepsi Guru Bimbingan Konseling dan Peserta Didik Terhadap 

Layanan Arah Peminatan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

MTS Negeri di Bandar Lampung, dalam penelitian Muftining dengan 

penelitian ini memiliki kesamaan yang sama sama membahas 

kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan penelitian Muftining 

dengan penelitian ini adalah penelitian Muftining membahas tentang 

pentingnya layanan arah peminatan peserta didik melalui bimbingan 

konseling dan presepsi guru bimbingan konseling terhadap layanan 

arah peminatan dalam implementadi kurikulum merdeka.  

5.  Yuli Aswary, Jurusan Bimbingan dan Konseling (2023), melakukan 

penelitian dengan judul Survei Hambatan Guru BK Pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SMA dan SMK Negeri Sekecamatan Selong, , 

dalam penelitian Yuli dengan penelitian ini memiliki kesamaan yang 

sama sama membahas kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan 

penelitian Yuli dengan penelitian ini adalah penelitian Yuli membahas 

tentang hasil survei hambatan guru BK dalam implementasi kurikulum 
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merdeka dan bentuk rumusan rekomendasi untuk Guru BK dalam 

implementasi kurikulum merdeka.  

C. Proposisi  

Kajian atau penelitian ini berkenaan tentang kesiapan guru 

bimbingan dan konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal. 

Yang dimaksud dengan kesiapan guru BK adalah persiapan dan pemahaman 

layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka.  

Indikator kesiapan guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan layanan bimbingan klasikal adalah: 

1. Kesiapan Guru BK 

a. Persiapan guru BK dalam kurikulum merdeka  

b. Pemahaman guru BK dalam kurikulum merdeka 

c. Persiapan pelaksanaan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan 

kurikulum merdeka  

d. Pelaksanaan langkah-langkah layanan bimbingan klasikal sesuai 

dengan kurikulum merdeka  

2. Faktor yang mempengaruhi kesiapan guru BK dalam melaksanakan 

layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum merdeka  

a. Faktor pendukung 

b. Faktor penghambat 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 

kualitatif. Yaitu pendekatan penelitian adalah suatu cara berpikir yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian atau riset. Cara berpikir 

ini harus sudah ditentukan sejak awal akan melakukan penelitian. Karena, 

beda pendekatan, maka akan beda juga proses penelitiannya.35. Penelitian 

Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk 

mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan 

fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian.36.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif karena 

semua data yang diperoleh dalam bentuk hasil wawancara dan tatap muka. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian berdasarkan studi kasus. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu di SMP N 8 Pekanbaru Jl. Adi Sucipto 

No.67, Maharatu, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Pemilihan 

tempat penelitian ini didasarkan kepada permasalahan dan data yang penulis 

 
35 Sampoerna University, “Pendekatan Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran”. 

https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/pendekatan-penelitian/ , (2022). (diakses pada tanggal 2 

februai 2023 jam 20 : 25).  
36 Feny Rita Fiantika dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi 2022), hlm. 4. 
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butuhkan untuk di teliti ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru juga kemampuan peneliti dari segi biaya dan waktu. Sedangkan 

penelitian ini akan dilaksanakan pasca seminar proposal sampai rentang 

waktu yang diperlukan oleh peneliti. 

C. Objek dan subjek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru 

bimbingan dan konseling dan siswa. 

2. Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

bagaimana kesiapan dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal 

sesuai dengan kurikulum merdeka di SMP N 8 Pekanbaru. 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian melibatkan satu orang guru BK sebagai 

informan utama yang memberikan layanan bimbingan klasikal kepada 

siswa/i dan dan untuk memperluas penelitian ini maka peneliti menambah 

subjek tambahan sebanyak empat orang siswa/i yang telah mengikuti 

layanan bimbingan klasikal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari 

lapangan untuk membangun teori dari data. Proses pengumpulan data ini 
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diawali dengan mengunjungi lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti akan 

menemui orang-orang yang ditargetkan sebagai informan penelitian. Lalu 

pada proses selanjutnya peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan 

Teknik wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dengan lengkap yang diperoleh di lapangan.  

Ada dua tahapan yang akan digunakan oleh peneliti dalam 

melalukan proses pengumpulan data, yakni sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Teknik wawancara adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan, 

perasaan, keinginan dan sebagainya yang diperlukan untuk memenuhi 

tujuan penelitian37. Peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 

informan untuk dijawab secara langsung agar mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan penelitian terkait dengan bahasan pada judul 

penelitian penulis. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan infomasi 

secara lisan dan menggunakan alat rekam suara yaitu handphone. 

Wawancara dilakukan di ruang BK.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 

 
37 Rosaliza Mita, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif,” 

Jurnal Ilmu Budaya, (2015), https://media.neliti.com/media/publications/100164-ID-wawancara-

sebuah-interaksi-komunikasi-da.pdf. 
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dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi bagi proses penelitian38. Dokumentasi ini peneliti gunakan 

untuk mendapatkan atau mencari hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian kesiapan guru Bimbingan dan Konseling dalam 

melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai dengan kurikulum 

merdeka di SMP N 8 Pekanbaru.  

F. Instrument  

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk 

memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah 

penelitian atau mencapai tujuan penelitian39.  

Peralatan yang digunakan oleh peneliti sebagai instrument 

penelitian untuk mempermudah pengumpulan dan pengolah data adalah: 

1. Pedoman Wawancara 

2. Pedoman Ceklist Dokumen 

G. Langkah-langkah Penelitian  

1. Tahap Pesiapan Penelitian (pra lapangan) 

Tahap awal dalam persiapan penelitian meliputi perencanaan penelitian 

terlebih dahulu, pemilihan lokasi penelitian, pengurusan perizinan dari 

pihak terkait, serta persiapan perlengkapan penelitian seperti peralatan 

tulis dan handphone.   

 

 
38 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana 

13, No. 2 (2014), hlm. 177–81. 
39 Muhammad Arifin, “Instrumen Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Pengembangan,” 

Implementation Science 39, No. 1 (2014), hlm. 1. 



38 
 

 
 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dimana pengenalan hubungan peneliti di lapangan, 

menjelaskan jangka waktu penelitian, membangun hubungan yang 

dekat dengan informan, mencatat data selama peneliti melakukan 

penelitian di lapangan, mencatat data yang didapatkan memudahkan 

peneliti mengingat data.  

3. Penyusunan Laporan atau analisis 

Semua data yang dikumpulkan selama penelitian, baik melalui 

observasi, wawancara, maupun dokumentasi, disatukan dan kemudian 

dianalisis. Setalah analisis dilakukan interpretasi data untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan luar terhadap hasil 

penelitian. Hasil penelitian dibahas secara kritis dengan mengacu pada 

teori yang relevan dan informasi yang akurat yang diperoleh dari 

lapangan40.  

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No  Kegiatan Tahun  

2023 2024 

Bulan  

3 1 2 3 4 5 6 

1 Penyusunan dan pengajuan 

judul 

       

2 Pengajuan proposal         

3 Bimbingan proposal        

4 Seminar proposal        

5 Pengumpulan data         

6 Analisis data        

7 Penulisan laporan (skripsi)        

 
40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta, PT Raja Grafindo 2016), hlm. 56-58. 
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Keterangan: 

1. Januari 

2. Februari 

3. Maret  

4. April  

5. Mei  

6. Juni  

H. Analisis Data  

Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna41.  

Berdasarkan jenis penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 

yaitu jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, maka Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis studi kasus. Data yang telah 

terkumpul berupa kata-kata dari berbagai sumber dianalis secara intensif.  

Analisis dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung 

 
41 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, No. 33 

(2019), hlm. 81. 
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terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data 

benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual 

penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih peneliti42.  

2. Seleksi Data  

Data yang telah terkumpul selama penelitian kemudian 

dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, mana yang merupakan 

kesiapan guru bimbingan konseling dalam melaksanakan layanan 

bimbingan klasikal sesusai dengan kurikulum merdeka.  

3. Kesimpulan  

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan 

skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, 

namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan 

kokoh. 

I. Keabsahan Data  

Data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat penting 

sehingga data tersebut tidak boleh diabaikan oleh peneliti. Data yang baik, 

benar dan lengkap akan menentukan baik dan benarnya suatu penelituan 

 
42 Rijali.,“Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah 17, (2018), No. 33, hlm. 91. 
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Untuk memastikan apakah data yang diperoleh pada saat pengumpulan data 

di lapangan benar dan dapat dipercaya bahwa data tersebut relevan dengan 

masalah yang diteliti, maka diperlukan pengujian keabsahan data43.  

Maka dari itu, peneliti hanya memilih satu kriteria yakni uji 

triagulasi sebagai teknik keabsahan data. Triagulasi adalah salah satu 

pendekatan yang dilakukan peneliti untuk menggali dan melakukan teknik 

pengolahan data kualitatif. Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian. Dalam teknik pengolahan data 

kualitatif, instrumen terpenting adalah dari peneliti itu sendiri. suatu teknik 

yang dapat menyatukan perbedaan data agar ditarik kesimpulan yang akurat 

dan tepat. Menggunaan teknik triangulasi sumber data. Triangulasi sumber 

data adalah menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan 

berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 

observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang 

dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda44

 
43 Pendidikan, Kementerian, “Validitas (Tranferabilitas) dan Reliabilitas (Dependabilitas), 

Dan Obyektivitas (Konfirmabilitas), Analisis Data Kualitatif  ”, 2014, hlm. 1–8. 
44 DQLab, “Tektik Triangulasi dalam Pengelolahan Data Kualitatif”. 

https://dqlab.id/teknik-triangulasi-dalam-pengolahan-data-kualitatif, (2021), (diakses pada tanggal 

17 januari 2024 jam 12:04). 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian tentang 

kesiapan guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai 

dengan kurikulum merdeka di SMP N 8 Pekanbaru, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kesiapan guru BK dalam konsep kurikulum merdeka adalah dengan 

mengikuti organisasi MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan 

Konseling) sekota Pekanbaru. Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

dalam kurikulum di SMP N 8 Pekanbaru bahwa guru BK melaksanakan 

layanan bimbingan klasikal didukung oleh RPL kurikulum merdeka, 

pelaksanaan masih menerapkan seperti kurikulum 13 tidak ada yang 

berubah kecuali RPL dan tidak adanya jadwal BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal, jenis layanan yang diberikan yaitu layanan  

orientasi dan informasi dengan materi yang dilihat dari kebutuhan siswa 

atau topik yang lagi trending, materi disampaikan menggunakan 

infokus dengan power point, alokasi waktu pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal satu jam pembelajaran atau 45 menit dengan 

tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

yaitu tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan, tahap penutup diakhir 

adanya penilaian proses dan penilaian hasil
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2. Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam kurikulum merdeka 

di SMP N 8 Pekanbaru memiliki faktor pendukung seperti dukungan 

dari stakeholder sekolah dan keinginan siswa untuk mengikuti 

layanan bimbingan klasikal. Sedangkan faktor penghambat seperti 

tidak adanya jadwal BK untuk melaksanakan layanan bimbingan 

klasikal. 

B. Saran  

Dari penelitian di atas, peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 

masih jauh dari kata layak atau bagus. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 

pembaca benar dibutuhkan sehingga bermanfaat bagi peneliti maupun 

pembaca. Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut:  

1. Kepada Kepala Sekolah Menengah Pertama 8 Pekanbaru diharapkan 

untuk menambah guru BK di sekolah karena banyaknya siswa yang 

harus dikelola serta memberikan jadwal kelas khusus BK untuk guru 

BK bisa memasuki kelas sehingga semua dapat merasakan layanan 

yang diberikan dengan sama rata dan dapat terlajankan dengan optimal 

dan adil.  

2. Penelitian ini membahas mengenai kesiapan, pemahaman dan 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam kurikulum merdeka di 

SMP N 8 Pekanbaru. Diharapkan bagi seorang guru BK baik di SMP N 

8 Pekanbaru maupun guru pembimbing di sekolah lainnya harus 

mampu memahami kurikulum merdeka agar bisa menjalankan tugas 
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sebagai pembimbing dengan baik sehingga mampu mengatasi 

permasalahan yang ada di sekolah.  

3. Kepada seluruh siswa SMP N 8 Pekanbaru kiranya lebih aktif dalam 

mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan klasikal.  
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Lampiran 1 

KISI–KISI PEDOMAN WAWANCARA 

No  Indikator  Sub indikator  item 

1 Kesiapan Guru 

BK 

a. Guru BK 1,2,3,4,5 

b. persiapan guru BK 

terhadap kurikulum 

merdeka  

6,7,8,9 

c. persiapan guru BK 

terhadap layanan 

bimbingan klasikal 

10,11 

d. Kondisi fasilitas 12 

2 pelaksanaan 

layanan 

bimbingan 

klasikal 

a. Jenis layanan 

bimbingan klasikal 

13,14,15,16,17,18,19 

b. Langkah – langkah 

layanan bimbingan 

klasikal 

20 

c. Metode layanan 

bimbingan klasikal 

21,22 

3 Faktor yang 

mempengaruhi 

kesiapan guru BK 

dalam 

a. Faktor yang 

memperngaruhi 

layanan bimbingan 

klasikal 

23,24 
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melaksanakan 

layanan 

bimbingan 

klasikal sesuai 

dengan 

kurikulum 

merdekan 

b. Faktor yang tidak 

memperngaruhi 

layanan bimbingan 

klasikal  

25,26 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

Pedoman wawancara tentang Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Melaksanakan Layanan Bimbingan Klasikal Sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

Nama informan : 

Umur    : 

Jenis kelamin  : 

Status/jabatan  : 

Tingkat Pendidikan : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana latar belakang 

pendidikan ibu?  

 

2 Sudah berapa lama ibu menjadi 

guru BK di SMP N 8 Pekanbaru? 

 

3 Apa alasan ibu menjadi guru BK?  

4 Bagaimana pengalaman ibu 

selama menjadi guru BK di sini? 

 

5 Apakah ibu pernah melaksanakan 

layanan bimbingan klasikal? 

 

6 Bagaimana kesiapan ibu tentang 

konsep kurikulum merdeka? 

 

7 Bagaimana cara ibu memperoleh 

pengetahuan tentang kurilulum 

merdeka? 
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8 Bagaimana pendapat atau 

pemahaman ibu tentang konsep 

kurikulum merdeka? 

 

9 Apakah perbedaan antara 

kurikulum 13 dengan kurikulum 

merdeka dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal? 

 

10 Bagaimana persiapan ibu dalam 

melaksanakan layanan bimbingan 

klasikal? 

 

11 Bagaimana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal pada 

kurikulum merdeka di SMP N 8 

Pekanbaru? 

 

12 Apakah ada Fasilitas dari sekolah 

dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal?  

 

13 Jenis layanan bimbingan klasikal 

apa yang ibu berikan kepada 

siswa? 

 

14 Materi seperti apa yang ibu 

berikan kepada siswa?  

 

15 Tujuan dalam pemberian layanan 

bimbingan klasikal bagi siswa? 

 

16 Apa manfaat bagi siswa dalam 

pelaksanakan layanan bimbingan 

klasikal? 

 

17 Kapan kegiatan bimbingan 

klasikal dilakukan? 
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18 Dalam 1 minggu berapa kali 

pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal diberikan? 

 

19 Berapa alokasi waktu dalam 

pembelajaran? 

 

20 Pada saat ibu melaksanakan 

layanan bimbingan klasikal, apa 

Langkah-langkah yang ibu 

berikan? 

 

21 Media BK apa saja yang ibu 

gunakan selama berjalannya 

waktu bimbingan klasikal di 

dalam kelas? 

 

22 Apakah ada buku khusus untuk 

pemberian layanan bimbingan 

klasikal bu? 

 

23 Menurut ibu apa yang membuat 

siswa tertarik dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal? 

 

24 Apakah ada bu faktor pendukung 

terhadap kesiapan guru BK dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal pada kurikulum merdeka? 

 

25 Menurut ibu apa yang membuat 

siswa tidak tertarik dalam 

mengikuti layanan bimbingan 

klasikal? 

 

26 Apakah ada bu faktor penghambat 

terhadap kesiapan guru BK dalam 
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pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal pada kurikulum merdeka? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman kamu 

setelah mengikuti bimbingan 

klasikal? 

 

2 Apa yang didapatkan setelah 

mengikuti bimbingan klasikal? 

 

3 Informasi apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

 

4 Pengalaman apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

 

5 Kesan yang kamu dapatkan 

selama belajar bimbingan 

klasikal? 

 

6 Manfaat bagi kehidupan kamu 

apa? 

 

7 Media apa yang diberikan ketika 

mengikuti bimbingan klasikal? 

 

8 Apa yang membuat kamu 

semangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal? 
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9 Apa yang membuat kamu tidak 

semangat pada layanan 

bimbingan klasikal? 

 

10 Apa yang membuat kamu tertarik 

dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

 

11 Apa yang membuat kamu tidak 

tertarik dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 
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PEDOMAN CEKLIST DOKUMEN 

No Nama Dokumen Ada  Tidak ada  

1 Sejarah Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

V  

2 Profil Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

V  

3 Visi dan misi BK di sekolah V  

4 Sumber daya manusia Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 8 

Pekanbaru 

V  

5 Program kegiatan layanan BK 

pertahun, persemester, dan 

perbulan 

V  

6 Kalender kegiatan BK  X 

7 RPL BK V  

8 Tata tertib sekolah  X 

9 Rekam kasus atau buku kasus V  

10 Daftar kunjungan BK V  
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

Hasil wawancara tentang Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Melaksanakan Layanan Bimbingan Klasikal Sesuai dengan Kurikulum  

Merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru 

Nama informan : Mardia Elmita, S.Pd 

Umur    : 34 Tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Status/jabatan  : PNS/ Guru BK 

Tingkat Pendidikan : S 1 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024 

Tempat Wawancara : Ruang BK 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana latar belakang 

pendidikan ibu?  

Ibu masuk prodi BK fakultas keguruan 

dan ilmu pendidikan UNRI tahun 2009 

tamat 2013.  

2 Sudah berapa lama ibu menjadi 

guru BK di SMP N 8 Pekanbaru? 

Kalau ditanya sudah berapa lama ibu 

di SMP 8, di SMP 8 ibu masuk 2017 

Januari berarti di bulan ini tujuh tahun 

empat bulan. 

3 Apa alasan ibu menjadi guru BK? Alasan ibu menjadi guru BK karna ibu 

suka istilahnya menolong orang, ibu 

suka mendengarkan curhatan teman 

dan ibu orangnya punya empati yang 

tinggi gitukan, jadi ibu ingin 

meluapkan sifat atau sikap tersebut 

untuk menjadi seorang guru BK.  



94 
 

 
 

4 Bagaimana pengalaman ibu 

selama menjadi guru BK di sini? 

Kalau di bilang pengalaman 

alhamdulillah ada suka ada dukanya, 

tapi lebih banyak suka sih kalau ibu 

lihat karna disini walaupun ibu guru 

BK tinggal sendiri ibu tidak merasa 

sendiri karna ketika anak ada kasus 

wali keles ikut dan mau campur 

tangan, mau dia ikut serta 

menyelesaikan kasus anak tadi dan 

kalau pun misalnya kami rasanya tidak 

sanggup untuk menanganinya, ibu 

kepala sekolah welcome untuk 

membantu karena itulah yang bikin 

ibu merasa senang disini, suka ibu 

lebih banyak dari pada duka begitulah, 

insyaallah seberat apapun masalah 

selalu jadi ringan.  

5 Apakah ibu pernah melaksanakan 

layanan bimbingan klasikal? 

Pernah, sering malah nah apalagi 

selama ibu lebih kurang tujuh tahun 

disini dulu ada di bikin jadwal BK, 

jadwal BK itu minimal satu minggu tu 

ada masuk satu kali walaupun hanya 

satu jam, satu jam itu hitungannya 45 

menit.  

6 Bagaimana kesiapan ibu tentang 

konsep kurikulum merdeka? 

Kesiapan ibu, ibu ikut MGBK 

(Musyawarah Guru Bimbingan dan 

Konseling) sekota Pekanbaru 

alhamdulillah disana ada wadah untuk 

kita lebih mendalami apa itu 
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kurikulum merdeka, bagaimana sih 

BK dikurikulum merdeka.  

7 Bagaimana cara ibu memperoleh 

pengetahuan tentang kurilulum 

merdeka? 

Cara ibu memperoleh pengetahuan ya 

dari google dari internet. Nah ibu juga 

mengambil pengetahuan tentang 

kurikulum merdeka dari wadah tadi 

MGBK tadi, disitu kan ada ketuanya 

ada perangkat-perangkatnya kan 

disitulah saling berbagi ilmu che.  

8  Bagaimana pendapat atau 

pemahaman ibu tentang konsep 

kurikulum merdeka? 

Sepemahaman ibu ya kalau 

dikurikulum 13 berfokus kepada 

penilaian, berfokus pada pengetahuan 

siswa tapi kalau dikurikulum merdeka 

ini dia berfokus kepada penanaman 

karakter, moral dan sikap anak. Bukan 

hanya dari penilian angka saja tapi 

lebih ke penanaman karakter dan budi 

pekerti yang baik.  

9 Apakah perbedaan antara 

kurikulum 13 dengan kurikulum 

merdeka dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal? 

Dalam layanan bimbingan klasikal ya 

nak ya, mungkin tergantung pada 

pendekatan dan prinsip masing-

masing kurikulum. Seperti di 

kurikulum 13 bimbingan klasikal 

mungkin lebih terpusat pada materi-

materi yang telah ditetapkan oleh 

kurikulum nasional dengan sedikit 

ruang untuk variasi dan penyesuaian 

sesuai kebutuhan individu siswa atau 

keadaan lokal. Sedangkan dalam 

Kurikulum Merdeka, sekolah 
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memiliki lebih banyak fleksibilitas 

untuk menyesuaikan layanan 

bimbingan klasikal dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa di sekolah.  

10 Bagaimana persiapan ibu dalam 

melaksanakan layanan bimbingan 

klasikal? 

Persiapan ibu nah pertama ibu 

menentukan materi apa yang mau ibu 

sampaikan, lalu kedua ibu membuat 

atau mempersiapkan perangkat-

perangkatnya, kemudian menyiapkan 

medianya.  

11 Bagaimana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal pada 

kurikulum merdeka di SMP N 8 

Pekanbaru? 

Ya ibu menyiapkan materi terus 

perangkatnya, medianya terlebih 

dahulu dan ibu juga mengambil topik 

yang diminati sama anak zaman now 

lah gitu. Ya masih sama dengan 

kurikulum 13 tahapannya kecuali RPL 

nya itu beda. Lalu ibu menentukan 

mau masuk ke kelas mana.  

12 Apakah ada Fasilitas dari sekolah 

dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal?  

Ya ada fasilitas dari sekolah itu ada 

infokus kemudian kalau misalnya ibu 

lupa ngeprint perangkat boleh ngepirnt 

di tata usaha gitu, pokoknya welcome 

lah sekolah menyediakan fasilitas.  

13 Jenis layanan bimbingan klasikal 

apa yang ibu berikan kepada 

siswa? 

Yang umum yang ibu kasih biasanya 

informasi dan orientasi. Kalau ibu 

masuk ke kelas 7 ibu memberikan 

layanan orientasi sekolah baru, 

orientasi layanan BK karna kan kelas 

7 tidak tau apa itu BK. Nah kalau kelas 
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8 atau kelas 9 ibu memberikan layanan 

informasi.  

14 Materi seperti apa yang ibu 

berikan kepada siswa?  

Materinya selain ibu mengambil dari 

analisis kebutuhan layanan, ibu juga 

mengambil dari topik-topik yang lagi 

trending contoh bahaya bullying, 

bahaya merokok, bahaya narkoba atau 

bahayanya sex bebas.  

15 Tujuan dalam pemberian layanan 

bimbingan klasikal bagi siswa? 

Tujuannya itu agar siswa paham, agar 

siswa mengetahui dan bisa sebagai 

fungsi pencegahan karna kita ingin 

anak ini tercegah dari perilaku-

perilaku atau hal-hal yang negatif.  

16 Apa manfaat bagi siswa dalam 

pelaksanakan layanan bimbingan 

klasikal? 

Manfaat nya banyak seperti mendapat 

informasi pengetahuan, pemahaman 

diri, dan pemecahan masalah. 

 

17 Kapan kegiatan bimbingan 

klasikal dilakukan? 

Karna disini tidak ada jadwal tetap 

karna guru BK tinggal sendiri dan 

katanya di kurikulum merdeka tidak 

ada layanan BK yang masuk ke kelas 

jadi ibu sebagai guru BK pandai-

pandai mengambil jadwal, misalnya 

ada ngelihat guru yang tidak masuk 

atau sakit atau berhalangan masuk atau 

izin nah disitu baru ibu masuk dan 

membuat jadwal ibu sendiri dan 

alhamdulillah anak-anak welcome.  
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18 Dalam 1 minggu berapa kali 

pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal diberikan? 

Memberikan layanan bimbingan 

klasikal ke kelas ibu usahakan dalam 

satu minggu itu sekali karna tadi tidak 

ada jadwal BK tapi sebisa ibu, ibu 

usahakan masuk satu minggu sekali ke 

kelas dalam memberikan layanan 

bimbingan klasikal.   

19 Berapa alokasi waktu dalam 

pembelajaran? 

Kalau alokasi waktu untuk BK dikasih 

satu jam pembelajaran atau 45 menit.  

20 Pada saat ibu melaksanakan 

layanan bimbingan klasikal, apa 

Langkah-langkah yang ibu 

berikan? 

Langkah-langkahnya itu ada 

pendahuluan, pendahuluan tu kayak 

ibu memberikan salam, kemudian 

menyapa anak siswa siswi tersebut, 

lalu berdoa kemudian ibu masukkan 

ice breaking nah setelah suasana 

mencair ga kaku lagi misalnyakan nah 

disitu baru ibu masukkan materi habis 

itu lanjut ke tahap inti ibu 

menyampaikan materi lalu ada 

interaksi antara ibu dan siswa dan ga 

melulu ibu yang bicara ada umpan 

balik antara ibu dan siswa. Lalu lanjut 

ke tahap penutup seperti ibu 

memberikan kesempatan kepada siswa 

siswi untuk memberikan kesimpulan 

dan kesan dari hasil kegiatan dan 

terakhir ada penelian proses dan 

penelaian hasil.  

21 Media BK apa saja yang ibu 

gunakan selama berjalannya 

Media yaitu infokus dengan power 

point tadi dan kalau tidak ada infokus 
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waktu bimbingan klasikal di 

dalam kelas? 

tepaksa ibu print dan ibu tempel di 

papan tulis gitukan. Gini lo nak 

bahayanya merokok, gini lo nak 

bahanya buly  

22 Apakah ada buku khusus untuk 

pemberian layanan bimbingan 

klasikal bu? 

Kalau buku khusus untuk pemberian 

layanan bimbingan klasikal tidak ada, 

hanya saja ada buku jurnal yang ibu 

bikin sendiri isinya jadwal-jadwal ibu 

memberikan layanan bimbingan 

klasikal dan materi apa yang akan ibu 

sampaikan terus tanda tangan ibu.  

23 Menurut ibu apa yang membuat 

siswa tertarik dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal? 

Karna adanya informasi atau pesan 

terbaru, kan anak-anak ni kalau 

sebenarnya dia udah tau digedget 

tapikan banyak hoax nya juga nah jadi 

mereka butuh sesuatu yang jelas dan 

merekapun bertanya, bu ini benar ga 

gini-gini… nah itu yang bikin mereka 

tertarik terus ice breaking tadi jangan 

dilupakan.  

24 Apakah ada bu faktor pendukung 

terhadap kesiapan guru BK dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal pada kurikulum 

merdeka? 

Faktor pendukungnya banyak kalau 

disekolah ini banyak yang mendukung 

istilahnya dari stakeholder sekolah ini 

semuanya mendukung. Ananda atau 

siswa-siswi nya pun mendukung.  

25 Menurut ibu apa yang membuat 

siswa tidak tertarik dalam 

mengikuti layanan bimbingan 

klasikal? 

Mungkin kalau dia tidak tertarik itu 

karna bosan kenapa bosan karna 

materinya itu-itu saja yang dibahas 

tidak ada materi yang baru atau 

menarik.  
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26 Apakah ada bu faktor penghambat 

terhadap kesiapan guru BK dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal pada kurikulum 

merdeka? 

Faktor penghambatnya ya itu tadi 

tidak ada jadwal BK karna ibu guru 

BK sendiri sedangkan siswa banyak 

nah idealnyakan satu guru BK itu 

memegang 150 anak.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama   : DM  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jln Delima 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024 

Tempat Wawancara : Ruang BK 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman kamu 

setelah mengikuti bimbingan 

klasikal? 

Pemahamannya itu kita jadi lebih tau 

apa arti dari bimbingan klasikal,, 

awalnyakan ga tau kak buat apa gitu,, 

ternyata banyak manfaatnya yang kita 

dapatkan seperti mendapat 

pengetahuan baru.  

2 Apa yang didapatkan setelah 

mengikuti bimbingan klasikal? 

aku tu sebelumnya bisa di bilang 

korban bullying terus ada beberapa 

juga anak yang masih membully kan 

kak sampai saat ini, mungkin karna 

udah mendapatkan bimbingan klasikal 

tu mereka jadi lebih ngerti untuk 

jangan deh bully karna itu dampaknya 

ga baik juga sama Kesehatan mental.  

3 Informasi apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Banyak kak, kayak macam-macam 

dan dampak dari bully terus bahaya 

rokok juga.  

4 Pengalaman apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Pengalamannya ya mendapatkan 

pengetahuan yang buat aku jadi 

paham.  
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5 Kesan yang kamu dapatkan 

selama belajar bimbingan 

klasikal? 

Kesan yang didapatkan tu merasa jauh 

lebih baik sih kak, karna setelah 

mendapatkan materi bully jadi 

berkurang orang-orang yang ingin 

membully.  

6 Manfaat bagi kehidupan kamu 

apa? 

Manfaatnya sangat berdampak kak, 

karna banyak juga yang berubah 

setalah mendapatkan informasi, jadi 

kita menjadi lebih tenang dan merasa 

lebih aman.  

7 Media apa yang diberikan ketika 

mengikuti bimbingan klasikal? 

Media infokus kak.  

8 Apa yang membuat kamu 

semangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal?  

Semangat karna kita tu jadi 

mendapatkan pengatahuan yang baru 

gitu.  

9 Apa yang membuat kamu tidak 

semangat pada layanan 

bimbingan klasikal? 

Ga ada sih kak, karna itu cukup 

bermanfaat.  

10 Apa yang membuat kamu tertarik 

dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Menarik karena kita diberikan materi 

yang dibutuhkan untuk kita.  

11 Apa yang membuat kamu tidak 

tertarik dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Yang membuat tidak tertarik kalau 

penyampaian ibu nya terlalu panjang 

kak.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama   : EFP 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jln Melur  

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024 

Tempat Wawancara : Ruang BK 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman kamu 

setelah mengikuti bimbingan 

klasikal? 

Cukup paham sih kak kayak ibu masuk 

ke kelas jadi mendapatkan 

pengetahuan. 

2 Apa yang didapatkan setelah 

melakukan bimbingan klasikal? 

Mendapatkan pengetahuan yang baru 

kak.   

3 Informasi apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Seperti dampak bully dan bahayanya 

rokok.  

4 Pengalaman apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Materi tentang bully jadi tau kalau itu 

bisa merusak mental health karna dulu 

bisa dibilang ngebully orang juga.   

5 Kesan yang kamu dapatkan 

selama belajar bimbingan 

klasikal? 

Balik lagi lebih mengerti apa yang 

telah disampaikan oleh ibu.  

6 Manfaat bagi kehidupan kamu 

apa? 

Lebih ngerti Kesehatan mental itu 

lebih butuh. 

7 Media apa yang diberikan ketika 

mengikuti bimbingan klasikal? 

pakai infokus kak.  

8 Apa yang membuat kamu 

semangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal? 

Cara penyampaian ibu yang menarik.  
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9 Apa yang membuat kamu tidak 

semangat pada saat layanan 

bimbingan klasikal? 

Kalau penyampaian ibu tidak menarik 

kadang bosan kak.  

10 Apa yang membuat kamu tertarik 

dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Cara penyampaiannya mungkin dan 

karna waktunya juga singkat jadi 

langsung masuk aja kak.  

11 Apa yang membuat kamu tidak 

tertarik dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Kalau waktunya lumayan panjang bisa 

bosan juga,, jadi karna waktu nya 

siangkat jadi ga tertalu bosan.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama   : MSH  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jln Tropong 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024 

Tempat Wawancara : Ruang BK 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman kamu 

setelah mengikuti bimbingan 

klasikal? 

Menurut aku, guru BK masuk ke kelas 

memberikan materi yang akan dibahas 

bersama-sama kak.  

2 Apa yang didapatkan setelah 

melakukan bimbingan klasikal? 

Yang aku dapatkan aku paham kalau 

bully bisa merusak mental orang.  

3 Informasi apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Informasi banyak yang aku dapatkan 

yaitu orang bisa terkena mental karena 

dibully dan bahaya nya merokok kak. 

4 Pengalaman apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Saat ibu menyampaikan aku jadi 

teringat dulu pernah jadi korban bully 

dan aku menjadi paham kalau bully itu 

tidak baik.  

5 Kesan yang kamu dapatkan 

selama belajar bimbingan 

klasikal? 

Menyenangkan karena mendapatkan 

pengetahuan yang sebelum nya tidak 

terpikirkan.  

6 Manfaat bagi kehidupan kamu 

apa? 

Aku jadi bisa tau cara menghindar dari 

orang bully.  

7 Media apa yang diberikan ketika 

mengikuti bimbingan klasikal? 

Infokus kak.  

8 Apa yang membuat kamu 

semangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal? 

Aku semangat karna, aku suka 

mendengar cara ibu menjelaskan dan 

jadi paham.  
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9 Apa yang membuat kamu tidak 

semangat pada layanan 

bimbingan klasikal? 

kalau ibu menjelaskan tidak memakai 

infokus jadi bosan kak.  

10 Apa yang membuat kamu tertarik 

dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Seru karna  materi yang ibu sampaikan 

menarik.  

11 Apa yang membuat kamu tidak 

tertarik dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Mungkin kalau ibu masuk di jam 

kosong kak 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama   : DK 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jln Teropong 

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024 

Tempat Wawancara : Ruang BK 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana pemahaman kamu 

setelah mengikuti bimbingan 

klasikal? 

Sepamahan aku ibu memberikan 

informasi ke kita.  

2 Apa yang didapatkan setelah 

melakukan bimbingan klasikal? 

Ya lebih ke pengetahuan baru kak 

seperti pembahasan bully pentingnya 

menjaga kesehatan mental.  

3 Informasi apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Larangan membully dan kalau 

misalnya ada apa-apa bisa cerita ke 

ibu.  

4 Pengalaman apa saja yang kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

klasikal? 

Dari pembahasan bully jadi lebih tau 

kalau bully itu tidak boleh.  

5 Kesan yang kamu dapatkan 

selama belajar bimbingan 

klasikal? 

Kesannya lebih ke paham aja sih kak.  

6 Manfaat bagi kehidupan kamu 

apa? 

Ya baik sih kayak berubah menjadi 

yang lebih baik lagi.  

7 Media apa yang diberikan ketika 

mengikuti bimbingan klasikal? 

Media infokus kak.  

8 Apa yang membuat kamu 

semangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan klasikal? 

Semangat karna penjelasan ibunya 

enak jadi kayak oh itu seru. 
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9 Apa yang membuat kamu tidak 

semangat pada layanan 

bimbingan klasikal? 

Apaya,, ga ada sih karna enak aja 

penjelasan dari ibu.  

10 Apa yang membuat kamu tertarik 

dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Karna mungkin ibunya lumayan 

jarang masuk jadi kalau ibunya 

masuk jadi semangat.  

11 Apa yang membuat kamu tidak 

tertarik dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

Mungkin kalau membahasannya 

terlalu lama kak.  
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Lampiran 3  

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING  

ME, Perempuan 34 tahun, Guru Bimbingan dan Konseling, SMP N 8 Pekanbaru. 

Wawancara penelitian tentang Kesiapan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Melaksanakan Layanan Bimbingan Klasikal Sesuai dengan Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pekanbaru.  

Chece 

Bagaimana latar belakang pendidikan ibu? 

GBK ME 

Ibu masuk prodi BK fakultas keguruan dan ilmu pendidikan UNRI tahun 2009 

tamat 2013. 

Chece  

Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK di SMP N 8 Pekanbaru? 

GBK ME  

Kalau ditanya sudah berapa lama ibu di SMP 8, di SMP 8 ibu masuk 2017 Januari 

berarti di bulan ini tujuh tahun empat bulan. 

Chece  

Apa alasan ibu menjadi guru BK? 

GBK ME 
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Alasan ibu menjadi guru BK karna ibu suka istilahnya menolong orang, ibu suka 

mendengarkan curhatan teman dan ibu orangnya punya empati yang tinggi gitukan, 

jadi ibu ingin meluapkan sifat atau sikap tersebut untuk menjadi seorang guru BK. 

Chece  

Bagaimana pengalaman ibu selama menjadi guru BK di sini? 

GBK ME  

Kalau di bilang pengalaman alhamdulillah ada suka ada dukanya, tapi lebih banyak 

suka sih kalau ibu lihat karna disini walaupun ibu guru BK tinggal sendiri ibu tidak 

merasa sendiri karna ketika anak ada kasus wali keles ikut dan mau campur tangan, 

mau dia ikut serta menyelesaikan kasus anak tadi dan kalau pun misalnya kami 

rasanya tidak sanggup untuk menanganinya, ibu kepala sekolah welcome untuk 

membantu karena itulah yang bikin ibu merasa senang disini, suka ibu lebih banyak 

dari pada duka begitulah, insyaallah seberat apapun masalah selalu jadi ringan.  

Chece  

Apakah ibu pernah melaksanakan layanan bimbingan klasikal? 

GBK ME 

Pernah, sering malah nah apalagi selama ibu lebih kurang tujuh tahun disini dulu 

ada di bikin jadwal BK, jadwal BK itu minimal satu minggu tu ada masuk satu kali 

walaupun hanya satu jam, satu jam itu hitungannya 45 menit. 

Chece  

Bagaimana kesiapan ibu tentang konsep kurikulum merdeka? 

GBK ME  
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Kesiapan ibu, ibu ikut MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling) 

sekota Pekanbaru alhamdulillah disana ada wadah untuk kita lebih mendalami apa 

itu kurikulum merdeka, bagaimana sih BK dikurikulum merdeka. 

Chece  

Bagaimana cara ibu memperoleh pengetahuan tentang kurilulum merdeka? 

GBK ME 

Cara ibu memperoleh pengetahuan ya dari google dari internet. Nah ibu juga 

mengambil pengetahuan tentang kurikulum merdeka dari wadah tadi MGBK tadi, 

disitu kan ada ketuanya ada perangkat-perangkatnya kan disitulah saling berbagi 

ilmu che. 

Chece   

Bagaimana pendapat atau pemahaman ibu tentang konsep kurikulum merdeka? 

GBK ME  

Sepemahaman ibu ya kalau dikurikulum 13 berfokus kepada penilaian, berfokus 

pada pengetahuan siswa tapi kalau dikurikulum merdeka ini dia berfokus kepada 

penanaman karakter, moral dan sikap anak. Bukan hanya dari penilian angka saja 

tapi lebih ke penanaman karakter dan budi pekerti yang baik.  

Chece  

Apakah perbedaan antara kurikulum 13 dengan kurikulum merdeka dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal? 

GBK ME 



112 
 

 
 

Dalam layanan bimbingan klasikal ya nak ya, mungkin tergantung pada pendekatan 

dan prinsip masing-masing kurikulum. Seperti di kurikulum 13 bimbingan klasikal 

mungkin lebih terpusat pada materi-materi yang telah ditetapkan oleh kurikulum 

nasional dengan sedikit ruang untuk variasi dan penyesuaian sesuai kebutuhan 

individu siswa atau keadaan lokal. Sedangkan dalam Kurikulum Merdeka, sekolah 

memiliki lebih banyak fleksibilitas untuk menyesuaikan layanan bimbingan 

klasikal dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di sekolah.  

Chece  

Bagaimana persiapan ibu dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal? 

GBK ME  

Persiapan ibu nah pertama ibu menentukan materi apa yang mau ibu sampaikan, 

lalu kedua ibu membuat atau mempersiapkan perangkat-perangkatnya, kemudian 

menyiapkan medianya. 

Chece  

Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal pada kurikulum merdeka di 

SMP N 8 Pekanbaru? 

GBK ME 

Ya ibu menyiapkan materi terus perangkatnya, medianya terlebih dahulu dan ibu 

juga mengambil topik yang diminati sama anak zaman now lah gitu. Ya masih sama 

dengan kurikulum 13 tahapannya kecuali RPL nya itu beda. Lalu ibu menentukan 

mau masuk ke kelas mana.  

Chece  

Apakah ada Fasilitas dari sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal? 
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GBK ME   

Ya ada fasilitas dari sekolah itu ada infokus kemudian kalau misalnya ibu lupa 

ngeprint perangkat boleh ngepirnt di tata usaha gitu, pokoknya welcome lah sekolah 

menyediakan fasilitas. 

Chece  

Jenis layanan bimbingan klasikal apa yang ibu berikan kepada siswa? 

GBK ME 

Yang umum yang ibu kasih biasanya informasi dan orientasi. Kalau ibu masuk ke 

kelas 7 ibu memberikan layanan orientasi sekolah baru, orientasi layanan BK karna 

kan kelas 7 tidak tau apa itu BK. Nah kalau kelas 8 atau kelas 9 ibu memberikan 

layanan informasi. 

Chece  

Materi seperti apa yang ibu berikan kepada siswa? 

GBK ME 

Materinya selain ibu mengambil dari analisis kebutuhan layanan, ibu juga 

mengambil dari topik-topik yang lagi trending contoh bahaya bullying, bahaya 

merokok, bahaya narkoba atau bahayanya sex bebas. 

Chece  

Tujuan dalam pemberian layanan bimbingan klasikal bagi siswa? 

GBK ME  
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Tujuannya itu agar siswa paham, agar siswa mengetahui dan bisa sebagai fungsi 

pencegahan karna kita ingin anak ini tercegah dari perilaku-perilaku atau hal-hal 

yang negatif. 

Chece  

Apa manfaat bagi siswa dalam pelaksanakan layanan bimbingan klasikal? 

GBK ME 

Manfaat nya banyak seperti mendapat informasi pengetahuan, pemahaman diri, dan 

pemecahan masalah. 

Chece  

Kapan kegiatan bimbingan klasikal dilakukan? 

GBK ME  

Karna disini tidak ada jadwal tetap karna guru BK tinggal sendiri dan katanya di 

kurikulum merdeka tidak ada layanan BK yang masuk ke kelas jadi ibu sebagai 

guru BK pandai-pandai mengambil jadwal, misalnya ada ngelihat guru yang tidak 

masuk atau sakit atau berhalangan masuk atau izin nah disitu baru ibu masuk dan 

membuat jadwal ibu sendiri dan alhamdulillah anak-anak welcome. 

Chece  

Dalam 1 minggu berapa kali pelaksanaan layanan bimbingan klasikal diberikan? 

GBK ME 
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Memberikan layanan bimbingan klasikal ke kelas ibu usahakan dalam satu minggu 

itu sekali karna tadi tidak ada jadwal BK tapi sebisa ibu, ibu usahakan masuk satu 

minggu sekali ke kelas dalam memberikan layanan bimbingan klasikal.   

Chece  

Berapa alokasi waktu dalam pembelajaran? 

GBK ME 

Kalau alokasi waktu untuk BK dikasih satu jam pembelajaran atau 45 menit 

Chece  

Pada saat ibu melaksanakan layanan bimbingan klasikal, apa Langkah-langkah 

yang ibu berikan? 

GBK ME   

Langkah-langkahnya itu ada pendahuluan, pendahuluan tu kayak ibu memberikan 

salam, kemudian menyapa anak siswa siswi tersebut, lalu berdoa kemudian ibu 

masukkan ice breaking nah setelah suasana mencair ga kaku lagi misalnyakan nah 

disitu baru ibu masukkan materi habis itu lanjut ke tahap inti ibu menyampaikan 

materi lalu ada interaksi antara ibu dan siswa dan ga melulu ibu yang bicara ada 

umpan balik antara ibu dan siswa. Lalu lanjut ke tahap penutup seperti ibu 

memberikan kesempatan kepada siswa siswi untuk memberikan kesimpulan dan 

kesan dari hasil kegiatan dan terakhir ada penelian proses dan penelaian hasil.  

Chece  

Media BK apa saja yang ibu gunakan selama berjalannya waktu bimbingan klasikal 

di dalam kelas? 
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GBK ME 

Media yaitu infokus dengan power point tadi dan kalau tidak ada infokus tepaksa 

ibu print dan ibu tempel di papan tulis gitukan. Gini lo nak bahayanya merokok, 

gini lo nak bahanya bully 

Chece  

Apakah ada buku khusus untuk pemberian layanan bimbingan klasikal bu? 

GBK ME   

Kalau buku khusus untuk pemberian layanan bimbingan klasikal tidak ada, hanya 

saja ada buku jurnal yang ibu bikin sendiri isinya jadwal-jadwal ibu memberikan 

layanan bimbingan klasikal dan materi apa yang akan ibu sampaikan terus tanda 

tangan ibu. 

Chece  

Menurut ibu apa yang membuat siswa tertarik dalam mengikuti layanan bimbingan 

klasikal? 

GBK ME 

Karna adanya informasi atau pesan terbaru, kan anak-anak ni kalau sebenarnya dia 

udah tau digedget tapikan banyak hoax nya juga nah jadi mereka butuh sesuatu 

yang jelas dan merekapun bertanya, bu ini benar ga gini-gini… nah itu yang bikin 

mereka tertarik terus ice breaking tadi jangan dilupakan.  

Chece  
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Apakah ada bu faktor pendukung terhadap kesiapan guru BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal pada kurikulum merdeka? 

GBK ME  

Faktor pendukungnya banyak kalau disekolah ini banyak yang mendukung 

istilahnya dari stakeholder sekolah ini semuanya mendukung. Ananda atau siswa-

siswi nya pun mendukung. 

Chece  

Menurut ibu apa yang membuat siswa tidak tertarik dalam mengikuti layanan 

bimbingan klasikal? 

GBK ME 

Mungkin kalau dia tidak tertarik itu karna bosan kenapa bosan karna materinya itu-

itu saja yang dibahas tidak ada materi yang baru atau menarik. 

Chece  

Apakah ada bu faktor penghambat terhadap kesiapan guru BK dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal pada kurikulum merdeka? 

GBK ME 

Faktor penghambatnya ya itu tadi tidak ada jadwal BK karna ibu guru BK sendiri 

sedangkan siswa banyak nah idealnyakan satu guru BK itu memegang 150 anak. 
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DATA HASIL WAWANCARA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 

Kode  Baris  Hasil wawancara 

LBP 

 

LMGBK 

 

 

AMBGBK 

 

 

 

 

PMGBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LBK 

 

 

 

KKM 

 

 

 

 

PKM 

 

 

 

 

PKKM 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

Ibu masuk prodi BK fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

UNRI tahun 2009 tamat 2013. 

Kalau ditanya sudah berapa lama ibu di SMP 8, di SMP 8 

ibu masuk 2017 Januari berarti di bulan ini tujuh tahun 

empat bulan. 

Alasan ibu menjadi guru BK karna ibu suka istilahnya 

menolong orang, ibu suka mendengarkan curhatan teman 

dan ibu orangnya punya empati yang tinggi gitukan, jadi ibu 

ingin meluapkan sifat atau sikap tersebut untuk menjadi 

seorang guru BK. 

Kalau dibilang pengalaman alhamdulillah ada suka ada 

dukanya, tapi lebih banyak suka sih kalau ibu lihat karna 

disini walaupun ibu guru BK tinggal sendiri ibu tidak 

merasa sendiri karna ketika anak ada kasus wali keles ikut 

dan mau campur tangan, mau dia ikut serta menyelesaikan 

kasus anak tadi dan kalau pun misalnya kami rasanya tidak 

sanggup untuk menanganinya, ibu kepala sekolah welcome 

untuk membantu karena itulah yang bikin ibu merasa 

senang disini, suka ibu lebih banyak dari pada duka 

begitulah, insyaallah seberat apapun masalah selalu jadi 

ringan.  

Pernah, sering malah nah apalagi selama ibu lebih kurang 

tujuh tahun disini dulu ada di bikin jadwal BK, jadwal BK 

itu minimal satu minggu tu ada masuk satu kali walaupun 

hanya satu jam, satu jam itu hitungannya 45 menit. 

Kesiapan ibu, ibu ikut MGBK (Musyawarah Guru 

Bimbingan dan Konseling) sekota Pekanbaru alhamdulillah 

disana ada wadah untuk kita lebih mendalami apa itu 

kurikulum merdeka, bagaimana sih BK dikurikulum 

merdeka. 

Cara ibu memperoleh pengetahuan ya dari google dari 

internet. Nah ibu juga mengambil pengetahuan tentang 

kurikulum merdeka dari wadah tadi MGBK tadi, disitu kan 

ada ketuanya ada perangkat-perangkatnya kan disitulah 

saling berbagi ilmu che. 

Sepemahaman ibu ya kalau dikurikulum 13 berfokus 

kepada penilaian, berfokus pada pengetahuan siswa tapi 

kalau dikurikulum merdeka ini dia berfokus kepada 

penanaman karakter, moral dan sikap anak. Bukan hanya 

dari penilian angka saja tapi lebih ke penanaman karakter 

dan budi pekerti yang baik.  
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86 
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Dalam layanan bimbingan klasikal ya nak ya, mungkin 

tergantung pada pendekatan dan prinsip masing-masing 

kurikulum. Seperti di kurikulum 13 bimbingan klasikal 

mungkin lebih terpusat pada materi-materi yang telah 

ditetapkan oleh kurikulum nasional dengan sedikit ruang 

untuk variasi dan penyesuaian sesuai kebutuhan individu 

siswa atau keadaan lokal. Sedangkan dalam Kurikulum 

Merdeka, sekolah memiliki lebih banyak fleksibilitas untuk 

menyesuaikan layanan bimbingan klasikal dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa di sekolah.  

Persiapan ibu nah pertama ibu menentukan materi apa yang 

mau ibu sampaikan, lalu kedua ibu membuat atau 

mempersiapkan perangkat-perangkatnya, kemudian 

menyiapkan medianya. 

Ya ibu menyiapkan materi terus perangkatnya, medianya 

terlebih dahulu dan ibu juga mengambil topik yang diminati 

sama anak zaman now lah gitu. Ya masih sama dengan 

kurikulum 13 tahapannya kecuali RPL nya itu beda. Lalu 

ibu menentukan mau masuk ke kelas mana.  

Ya ada fasilitas dari sekolah itu ada infokus kemudian kalau 

misalnya ibu lupa ngeprint perangkat boleh ngepirnt di tata 

usaha gitu, pokoknya welcome lah sekolah menyediakan 

fasilitas. 

Yang umum yang ibu kasih biasanya informasi dan 

orientasi. Kalau ibu masuk ke kelas 7 ibu memberikan 

layanan orientasi sekolah baru, orientasi layanan BK karna 

kan kelas 7 tidak tau apa itu BK. Nah kalau kelas 8 atau 

kelas 9 ibu memberikan layanan informasi. 

Materinya selain ibu mengambil dari analisis kebutuhan 

layanan, ibu juga mengambil dari topik-topik yang lagi 

trending contoh bahaya bullying, bahaya merokok, bahaya 

narkoba atau bahayanya sex bebas. 

Tujuannya itu agar siswa paham, agar siswa mengetahui 

dan bisa sebagai fungsi pencegahan karna kita ingin anak 

ini tercegah dari perilaku-perilaku atau hal-hal yang negatif. 

Manfaat nya banyak seperti mendapat informasi 

pengetahuan, pemahaman diri, dan pemecahan masalah. 

Karna disini tidak ada jadwal tetap karna guru BK tinggal 

sendiri dan katanya di kurikulum merdeka tidak ada layanan 

BK yang masuk ke kelas jadi ibu sebagai guru BK pandai-

pandai mengambil jadwal, misalnya ada ngelihat guru yang 

tidak masuk atau sakit atau berhalangan masuk atau izin nah 

disitu baru ibu masuk dan membuat jadwal ibu sendiri dan 

alhamdulillah anak-anak welcome. 

Memberikan layanan bimbingan klasikal ke kelas ibu 

usahakan dalam satu minggu itu sekali karna tadi tidak ada 
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jadwal BK tapi sebisa ibu, ibu usahakan masuk satu minggu 

sekali ke kelas dalam memberikan layanan bimbingan 

klasikal.   

Kalau alokasi waktu untuk BK dikasih satu jam 

pembelajaran atau 45 menit.  

Langkah-langkahnya itu ada pendahuluan, pendahuluan tu 

kayak ibu memberikan salam, kemudian menyapa anak 

siswa siswi tersebut, lalu berdoa kemudian ibu masukkan 

ice breaking nah setelah suasana mencair ga kaku lagi 

misalnyakan nah disitu baru ibu masukkan materi habis itu 

lanjut ke tahap inti ibu menyampaikan materi lalu ada 

interaksi antara ibu dan siswa dan ga melulu ibu yang bicara 

ada umpan balik antara ibu dan siswa. Lalu lanjut ke tahap 

penutup seperti ibu memberikan kesempatan kepada siswa 

siswi untuk memberikan kesimpulan dan kesan dari hasil 

kegiatan dan terakhir ada penelian proses dan penelaian 

hasil.  

Media yaitu infokus dengan power point tadi dan kalau 

tidak ada infokus tepaksa ibu print dan ibu tempel di papan 

tulis gitukan. Gini lo nak bahayanya merokok, gini lo nak 

bahanya buly 

Karna adanya informasi atau pesan terbaru, kan anak-anak 

ni kalau sebenarnya dia udah tau digedget tapikan banyak 

hoax nya juga nah jadi mereka butuh sesuatu yang jelas dan 

merekapun bertanya, bu ini benar ga gini-gini… nah itu 

yang bikin mereka tertarik terus ice breaking tadi jangan 

dilupakan.  

Faktor pendukungnya banyak kalau disekolah ini banyak 

yang mendukung istilahnya dari stakeholder sekolah ini 

semuanya mendukung. Ananda atau siswa-siswi nya pun 

mendukung. 

Mungkin kalau dia tidak tertarik itu karna bosan kenapa 

bosan karna materinya itu-itu saja yang dibahas tidak ada 

materi yang baru atau menarik. 

Faktor penghambatnya ya itu tadi tidak ada jadwal BK 

karna ibu guru BK sendiri sedangkan siswa banyak nah 

idealnyakan satu guru BK itu memegang 150 anak. 
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Keterangan: 

LBP (Latar Belakang Pendidikan) 

LMGBK (Lama Mengajar Guru Bimbingan Konseling) 

AMBGBK (Alasan Menjadi Guru Bimbingan Konseling) 

PMGBK (Pengalaman Menjadi Guru Bimbingan Konseling) 

LBK (Layanan Bimbingan Klasikal) 

KKM (Kesiapan Konsep Kurikulum) 

PKM (Pengetahuan Kurikulum Merdeka) 

PKKM (Pemahaman Konsep Kurikulum Merdeka) 

PLBK (Perbedaan Layanan Bimbingan Klasikal) 

PSBK (Persiapan Bimbingan Klasikal) 

PLBK-KM (Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal Kurikulum Merdeka) 

FPLBK (Fasilitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal)  

JLBK (Jenis Layanan Bimbingan Klasikal) 

MBKKS (Materi Bimbingan Klasikal Kepada Siswa) 

TPBKS (Tujuan Pemberian Bimbingan Klasikal Siswa) 

MBS (Manfaat Bimbingan Siswa) 

KKBK (Kapan Kegiatan Bimbingan Klasikal) 
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PBK (Pelaksanaan Bimbingan Klasikal) 

AWP (Alokasi Waktu Pembelajaran) 

LLBK (Langkah Langlah Bimbingan Klasikal) 

MBK (Media Bimbingan Klasikal) 

STBK (Siswa Tertarik Bimbingan Klasikal) 

FPBK (Faktor Pendukung Bimbingan Klasikal) 

STTBK (Siswa Tidak Tertarik Bimbingan Klasikal) 

FHBK (Faktor Penghambat Bimbingan Klasikal) 
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